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ABSTRAK

EVALUAS SISTEM PENJUALAN EKSPOR

Studi Kasus Pada PT Eagle Glove Indonesia

MariaLita Listyasari
NIM: 07 2114 011
Universitas Sanata Dharma
Y ogyakarta
2012

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk menila ketepatan sistem akuntansi
penjualan ekspor dan (2) untuk menilai keefektifan sistem pengendalian intern
dalam penjualan ekspor yang diterapkan oleh PT Eagle Glove Indonesia.

Penelitian ini dilakukan dengan studi kasus. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan dalam mengevaluasi sistem akuntansi penjualan
ekspor adalah: (1) Untuk menjawab rumusan masalah pertama dilakukan dengan
cara membandingkan antara teori dengan hasil temuan lapangan. (2) Untuk
menjawab masalah yang kedua dilakukan dengan menggunakan metode stop-or-
go sampling dengan menentukan attribute yaitu sales contract yang telah
diotorisasi serta kelengkapan dokumen pendukung dan kesesuaian informasi
antara dokumen yang satu dengan yang lain.

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
dalam praktiknya, sistem penjualan ekspor pada PT Eagle Glove Indonesia telah
menerapkan sistem penjualan ekspor sesuai dengan teori yang ada. Sedangkan
hasil yang diperoleh dari uji kepatuhan yang dilakukan dengan menggunakan
metode sampling atribut dengan model stop-or-go sampling menunjukkan bahwa
dengan R=95% dan DUPL=5%, diperoleh hasil AUPL=DUPL=5%. Maka dapat
dissimpulkan bahwa PT Eagle Glove Indonesia telah melaksanakan sistem
pengendalian intern dalam penjualan ekspor secara efektif.
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ABSTRACT
AN EVALUATION OF EXPORT SALESSYSTEM

A case study at PT Eagle Glove Indonesia

Maria Lita Listyasari
NIM: 07 2114 011
Universitas Sanata Dharma
Y ogyakarta
2012

The purposes of this study were (1) to evaluate the accuracy of export sale
accounting system and (2) to evaluate the effectiveness of internal control system
in export sale applied by PT Eagle Glove Indonesia.

The research was a case study research. The data collecting techniques
performed were interview,observation, and documentation. The data analysis
techniques used in evaluating the export sales accounting system were: (1)
comparing between theories and field discoveries to answer the first problem
formulation. (2) Applying stop-or-go sampling method with authorized sales
contract as the attributive factor and the completeness of all supporting documents
as well as the information suitability between one document and the others to
answer the second problem formulation.

According to the analysis result, the researcher concluded the that for
export sales system, PT Eagle Glove Indonesia had been applying the export sales
system according to the existing theory. While the result from the compliance test
which was done using attributive sampling method with stop-or-go sampling
model showed that with R=95% and DUPL=5% the resulted percentage for
AUPL=DUPL=5%. So it could be concluded that PT Eagle Glove Indonesia had
been applying internal control system in export sales effectively.

XV



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan
penjualan pada perusahaannya. Tujuan utama sebuah perusahaan
meningkatkan penjualan adalah untuk meningkatkan pendapatan pada
perusahaan tersebut, sehingga perusahaan sendiri tidak hanya melakukan
penjualan kredit dan tunai, tetapi juga melakukan penjualan ekspor.

Penjualan dari suatu produk yang dihasilkan oleh perusahaan
merupakan salah satu faktor penentu dalam kegiatan perusahaan. Kondisi
ini memotivasi perusahaan dalam pelaksanaan sistem penjualan ekspor
yang baik dalam usaha meningkatkan pendapatan.

Bagi perusahaan-perusahaan, penjualan ekspor merupakan salah
satu cara untuk memenuhi tujuan utama perusahaan yaitu memperoleh
laba yang optimal. Kegiatan penjualan, baik dalam maupun luar negeri
adalah kegiatan yang sangat penting bagi perusahaan. Perusahaan
memperoleh dana yang akan digunakan untuk membiayai aktivitasnya dari
hasil penjualan sehingga sistem penjualan ekspor sangatlah penting bagi
perusahaan. Pihak mangemen, sebagai pengelola sumber daya perusahaan
harus memperhatikan kegiatan perusahaan dengan cara membuat
perencanaan yang matang serta menerapkan strategi dan kebijakan yang

tepat agar tujuan perusahaan dapat tercapai.



Mangjemen menyediakan informasi laporan keuangan setiap
periode sebagai wujud pertanggungjawabannya kepada investor, biasanya
berupa neraca, laporan laba-rugi, laporan arus kas, dan perubahan modal.
Informasi  tersebut harus dapat dipercaya. Salah satu faktor yang
menentukan dapat dipercaya atau tidaknya informasi ini adalah sistem
pengendalian intern dari perusahaan tersebut. Semakin efektif sistem
pengendalian intern, semakin dapat dipercaya pula informasi yang
diterbitkan perusahaan. Sistem akuntansi yang baik akan menjamin
dilaksanakannya sistem pengendalian yang efektif (Niswonger, 1992:294).

Sistem pengendalian intern yang efektif sangat dibutuhkan oleh
pimpinan perusahaan. Efektif tidaknya sistem pengendalian intern sangat
mempengaruhi tingkat keandalan laporan keuangan. Sistem pengendalian
intern yang tidak efektif akan mempermudah terjadinya penyelewengan,

persekongkolan, dan pemborosan.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah sistem akuntansi penjualan ekspor pada PT Eagle Glove
Indonesia sudah tepat?
2. Apakah sistem pengendalian intern sistem akuntansi penjualan ekspor

pada PT Eagle Glove Indonesia sudah efektif?



C. Tujuan Pendlitian

Dari perumusan masalah yang ada, maka penelitian ini mempunyai tujuan

sebagai berikut:

1

Untuk mengetahui sistem akuntansi penjualan ekspor pada PT Eagle
Glove Indonesia sudah tepat.
Untuk mengetahui sistem pengendalian intern sistem akuntans

penjualan ekspor pada PT Eagle Glove Indonesia sudah efektif.

D. Manfaat Penelitian

i

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
evaluas bagi perusahaan dalam melaksanakan sistem akuntans
penjualan khususnya sistem akuntansi penjualan ekspor.

Bagi Universitas Sanata Dharma

Penelitian ini dapat bermanfaat unuk menambah referens
perpustakaan dan membantu pihak-pihak yang ingin mengetahui dan
memahami pengendalian intern penjualan ekspor.

Bagi Penulis

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan pengetahuan dan
menerapkan teori-teori yang diperoleh dalam praktek sesungguhnya

dalam perusahaan.



E. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB ||

BAB |11

BAB 1V

BABV

PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah,
batasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini diuraikan tentang teori-teori dan penelitian
terdahulu yang digunakan sebagai dasar untuk penulisan
dan pengolahan data dalam penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Daam bab ini diuraikan tentang jenis penelitian, sifat
penelitian, tempat penelitian, objek penelitian, data yang
dicari, teknik pengumpulan data, dan teknik analisa data.
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai gambaran umum
perusahaan yang meliputi sgjarah singkat perusahaan, lokasi
perusahaan, struktur organisasi, dan fasilitas-fasilitas yang
dimiliki perusahaan.

ANALISISDAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai hasil dari penelitan dan

pembahasan mengenai sistem akuntansi penjualan ekspor.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI ¢

BAB VI

PENUTUP

Dalam bab ini diuraikan mengenai kesimpulan dari andlisis
data dan pembahasan dari penelitian serta saran yang
diharapkan bermanfaat bagi perusahaan dan penelitian lebih

lanjut.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. SISTEM AKUNTANS
1. Pengertian Sistem Akuntansi
Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan
yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi
keuangan yang dibutuhkan oleh mangemen guna memudahkan
pengel olaan perusahaan (Mulyadi, 2001:3).
2. Unsur-unsur Sistem Akuntansi
Unsur-unsur sistem akuntansi terdiri sebagai berikut ( Mulyadi,
2001:3-5);
a. Formulir
Merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya
transaks sehingga menjadi bukti tertulis dari transaksi yang terjadi.
Formulir adalah secarik kertas yang memiliki ruang untuk diisi
(dokumen).
b. Jurnal
Merupakan catatan akuntansi yang pertama digunakan untuk
mencatat, mengklasifikasikan dan meringkas data keuangan dan

data keuangan lainnya. Menurut urutan tanggal kejadian transaksi.



c. Buku Besar (General Ledger)
Terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk meringkas
data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal.
Rekening-rekening dalam buku besar ini disediakan sesuai dengan
unsur-unsur informasi yang akan disgikan dalam laporan
keuangan. Rekening buku besar ini disatu pihak dapat dipandang
sebagali wadah untuk menggolongkan data keuangan, di pihak lain
dapat dipandang pula sebagai informasi keuangan untuk penyajian
laporan keuangan.

d. Buku Pembantu (Subsidiary Ledger)
Terdiri dari rekening- rekening pembantu yang merinci data
keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam buku
besar. Buku pembantu dibentuk, jika data keuangan yang
digolongkan dalam buku besar diperlukan rinciannya lebih lanjut.

e. Laporan
Merupakan hasil akhir dari proses akuntans yang dapat berupa
neraca, laporan laba-rugi, |aporan laba ditahan, laporan perubahan
posis keuangan, laporan harga pokok penjualan dan catatan atas

laporan keuangan.



3. Tujuan Umum Pengembangan Sistem Akuntans

(Mulyadi,2001:19)

a. Menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru
Kebutuhan penyusunan sistem diperlukan bagi perusahaan yang
baru didirikan atau kegiatan perusahaan yang menciptakan usaha
baru yang berbeda dengan usaha yang telah dijalankan.

b. Memperbaiki informas yang dihasilkan oleh sistem yang sudah
ada
Seringkali sistem yang diterapkan tidak memenuhi kebutuhan
mangemen dalam hal mutu atau ketepatan waktu penyajian
maupun sistem informasi yang terdapat dalam laporan.

c. Memperbaiki pengawasan akuntans dan pengecekan intern
Tujuan ketiga berhubungan dengan pengawasan terhadap kekayaan
organisasi yang harus dipertanggungjawabkan secara baik.

d. Mengurangi biaya klerikal dalam menyelenggarakan catatan
akuntansi
Sistem akuntans ditujukan untuk menghemat biaya. Hasil akhir
dari sistem akuntansi berupa laporan. Laporan tersebut beris
informasi yang diperlukan managjemen untuk mengetahui berapa
besarnya manfaat yang dapat dibandingkan dengan pengorbanan

yang terjadi.



B. SISTEM AKUNTANSI PENJUALAN EKSPOR
1. Pengertian Ekspor
Ekspor adalah prosedur perdagangan antar negara di mana negara
yang satu mengirimkan barang kepada negara lainnya dengan
menggunakan sarana, darat, laut, maupun udara (Santoso, 1994:109).
2. Unsur-Unsur Sistem Akuntansi Penjualan Ekspor
Unsur-unsur sistem akuntansi penjualan ekspor meliputi dokumen-
dokumen yang digunakan dalam ekspor. Dokumen-dokumen yang
digunakan dalam sistem akuntansi penjualan ekspor adalah sebagai
berikut. (Amir,1986)
a. Letter of Credit (L/C)

L/C adalah perjanjian atau pernyataan sepihak dari issuing
bank kepada bank korespondennya atau bank lainnya yang
ditunjuk oleh bank koresponden tersebut bahwa bila eksportir
telah mengapalkan barangnya kepada importir dan semuanya
dilaksanakan sesua dengan syarat-syarat yang ditetapkan
dalam L/C tersebut, maka issuing bank akan membayarkan
proceeds dari L/C tersebut kepada beneficiary, yakni orang
yang berhak menerima pembayaran. (Suhardi,2003).

b. Sales Contract (S/C, Surat Order Penjualan)
S/C digunakan sebagai dasar terjadinya kontrak penjualan.

S/C diterima oleh bagian L/C dan S/C dari bagian marketing



10

kemudian di cap stempel penerimaan sebagai tanda sudah
diterima dan dibukukan dalam buku register.
Purchase Order

Purchase order dibuat oleh importir untuk memesan barang

pada eksportir.

. Commercial I nvoice

Commercial invoice berisi deskripsi lengkap dari barang
yang telah disepakati dalam sales contract dan bisa dibuat atas
nama importir.

Bill of Lading (B/L)

B/L merupakan tanda terima yang berlaku sebagai bukti
adanya kontrak dan hak atas barang yang dikirim.
Goods Delivery (surat jalan)

Surat jalan berisi jumlah sesungguhnya yang dikirim,
kadang bisa tidak sama persis dengan jumlah yang tercantum
padaL/C.

. Draft (wesdl)

Wesel digunakan untuk menagih pembayaran kepada
negotiating bank.

. Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB)

PEB dapat dibuat sendiri oleh perusahaan (umum). PEB
adalah pemberitahuan oleh eksportir atas barang yang akan

diekspor.
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Packing List

Packing list digunakan untuk menunjukkan jenis dan
jumlah barang yang dalam satu bungkus/kotak.
Shipping I nstruction

Shipping instruction beris data mengenai pengapalan
sebagai bukti sudah di-booking-kan tempat di kapal.
. Permintaan Pemeriksaan Barang Ekspor (PPBE)

PPBE digunakan untuk memberitahu surveyor bahwa
perusahaan akan melakukan stuffing.

Permintaan Pengawasan Pengiriman, Stuffing dan
Pemuatan Barang Ekspor (P3SP)

P3SP digunakan sebagai surat permintaan pada surveyor
agar mengirimkan wakilnya untuk mengawas proses
pemuatan, pengiriman, dan stuffing.

. Laporan Pemeriksaan Surveyor-Ekspor (L PS-E)

LPS-E digunakan sebagai dasar perhitungan pagjak serta
memastikan bahwa barang yang dikirim oleh eksportir
memenuhi persyaratan dan kondis sesuai yang tercantum
dalam sales contract.

. Certificate of Origin (Surat Keterangan Adli, SKA,COO)
SKA menyatakan bukti asal-usul barang yang dipergunakan

sebagai alat perhiungan kuota di negara tujuan ekspor,
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mencegah masuknya barang dari negara terlarang atau
memperoleh fasilitas bea masuk.
3. Jenis-Jenis Pembayaran dalam Ekspor
Pembayaran ekspor bisa menggunakan L/C, advance payment, open
account, inkaso, konsinyasi, dan imbal beli (Nurhayati, 1997 : 16).
a. Pembayaran Menggunakan L/C

L/C merupakan instrumen pembayaran yang diterbitkan oleh
bank pembuka dan mencerminkan komitmen bank untuk
melakukan pembayaran apabila eksportir dapat melengkapi
dokumen-dokumen yang disyaratkan di dalam L/C.

b. Pembayaran di Muka ( Advance Payment)

Importir memberi kredit kepada eksportir untuk menerima

pembayaran sebelum barang dikapalkan.
c. Pembayaran Kemudian (Open Account)

Eksportir memberi  kredit kepada importir untuk melakukan
pembayaran setelah barang diterima, baik seluruh maupun
sebagian nilainya melalui transfer antar bank.

d. Pembayaran Inkaso (Collection)

Dokumen-dokumen barang yang dikapalkan oleh eksportir

diserahkan  langsung kepada bank untuk  ditagihkan

pembayarannya.
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Pembayaran Konsinyasi (Consignment)

Pembayaran secara konsinyasi dilakukan setelah barang terjual
sebagian atau seluruhnya. Barang yang dijual merupakan barang
titipan dengan jangka waktu tertentu dan pembayaran dilakukan
melalui termin waktu.

Pembayaran I mbal Beli (Counter Trade)

Pembayaran imbal beli dilakukan tidak dalam bentuk valuta,

tetapi barter dengan barang lain sesuai dengan perjanjian yang

telah disepakati bersama.

4. Prosedur-Prosedur Ekspor

a Prosedur Pesanan

1)

2)

3)

1

Eksportir berkorespondensi dengan importir. Importir meminta
surat penawaran harga pada eksportir. Korespondens hbisa
dilakukan melalui telepon, faks, e-mail, surat, atau bertemu secara
langsung tergantung kebijaksanaan perusahaan.

Bagian pemasaran eksportir membuat surat penawaran harga dan
dikirimkan kepada perusahaan yang akan mengimpor.

Setelah terjadi kesepakatan harga, dibuat sales contract atau sales
confirmation.

Prosedur Penjualan Ekspor

Importir membuka Letter of Credit (L/C) pada bank devisanya,
yang ditujukan kepada eksportir, untuk digunakan menarik cek

setelah transaksi selesai sgjumlah yang tertera atas nama importir.



2)

3)

4)

5)

6)
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Ekspor dapat tidak menggunakan L/C selama sesuai dengan
ketentuan yang berlaku di Indonesia. Realisasi ekspor berdasarkan
sales contract yang ditandatangani oleh kedua belah pihak.
L/C dan S/C tersebut dicocokkan dalam L/C verification checklist
dan dicatat dalam buku register.
Bagian produksi menyiapkan barang sesuai yang dimnta pada sales
contract.
Eksportir menghubungi perusahaan pelayaran untuk booking
ruangan agar dapat mengangkut barang sesuai jadwal dalam L/C
dan sales contract.
Perusahaan melakukan proses stuffing diawasi oleh surveyor.
Perusahaan menyiapkan PEB yang dibawa ke kanator Bea dan
Cukai untuk memperoleh fiat (izin) muat barang. Fiat muat adalah
pengesahan pemuatan barang ke kapal. PEB ditandatangani oleh
Pejabat Bea dan Cukai. Dokumen yang dibutuhkan untuk fiat muat
adalah:
a) Commercial Invoice
Dokumen yang diperlukan oleh bea cukai untuk menentukan
nilai sebenarnya dari impor barang , untuk penilaian dari tugas
dan pgak .
b) Packing List
¢) Catatan Tanda Pengenal Surveyor (CTPS)

d) LPSE



7)

1)
2)
3)
4)

5)

1)
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e) Shipping Instruction
f) Copy Original L/C
Jika dalam L/C disyaratkan dokumen lainnya, maka eksportir harus
memenuhinya dan menyertakannya pada saat negosias
pembayaran.
Prosedur Negosiasi

Setelah semua syarat dalam L/C terpenuhi, eksportir menarik
cek di bank devisa (bank negosiasi) dengan dilampiri dokumen:
Bill of Lading
PEB lembar ke-3 yang ditandatangani pejabat Bea dan Cukai
L/C
Draft atau Cek
Dan semua dokumen yang disyaratkan dalam L/C
Prosedur Pencatatan dan Penerimaan Pembayaran

Menurut cara pembayarannya, pencatatan dibagi menjadi 2,
yaitu ekspor dengan menggunakana L/C dan ekspor tanpa L/C.
Ekspor dengan Menggunakan L/C
Jurnal yang diperlukan untuk merekam transaks ekspor melipuiti
jurnal penjualan, jurnal biaya, dan jurnal pembayaran.
a. Jurnal untuk mencatat penjualan

Nama Konsumen XXX
Penjualan XXX
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b. Jurna untuk mencatat biaya-biaya

Biaya yang dicatat hanya yang ditimbulkan oleh transaks

ekpor.
Biaya Administras XXX
Biaya Pengiriman XXX
Biaya Kuli XXX

Kas/Bank XXX
c. Jurnal untuk mencatat penerimaan pembayaran
Kas/Bank XXX
Nama Konsumen XXX
2) Ekspor tanpa L/C (Advance Payment)
Jurnal yang diperlukan untuk advance payment adalah jurnal
penjualan dan penerimaan pembayaran.
a. Jurnal untuk mencatat penjualan
Kas/Bank XXX
Nama Konsumen XXX
b. Jurna untuk mencatat penerimaan pembayaran

Nama Konsumen XXX
Penjualan XXX
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BAGAN ALIR (FLOWCHART) SISTEM PENJUALAN EKSPOR

BAGIAN PEMASARAN
EKSPOR

Memesan barang
pada Eksportir
Menerima order

i S/C |

dari Importir
Keterangan:
S/C = Sales Contract

IMPORTIR

S/C

Gambar 1. Bagan Alir Penerimaan Pesanan

Sumber: Amir,1992
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BAGIAN PEMASARAN

EKSPOR IMPORTIR

Menerbitkan L/C

L/C

Meneima L/C dari
negotiating bank

- Dikirim ke Eksportir melalui
opening bank

Keterangan:
L/C = Letter of Credit

L/C

Gambar 2. Bagan Alir Pembuatan L/C
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BAGIAN L/C DAN S/C

|

BAGIAN ENTRY DATA

Dicatat oleh /
bagian L/C dan

S/IC

Dientry ke
komputer

L/C

S/IC

Gambar 3.

Keterangan:
S/C = Sales Contract
L/C = Letter of Credit

Bagan Alir Pemrosesan Data
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BAGIAN PRE-SHIPMENT

jd

S/C

Menyiapkan
dokumen
shipment

dikirim ke EMKL

Keterangan:

L/C = Letter of Credit

S/C = Sales Contract

C/I = Commercial Invoice

P/L = Packing List

S/l = Shipping Instruction

EMKL = Ekspedisi Muatan Kapal Laut
G/D = Goods Delivery

dikirim ke pelanggan
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BAGIAN PRODUKSI

S/IC

Keterangan:
S/C = Sales Contract
L/C = Letter of Credit

Menyiapkan
barang untuk
dikirim

Gambar 5. Bagan Alir Packing



BAGIAN STUFFING

(]

Menyiapkan
dokumen untuk
Stuffing

Mengirim
pemberitahuan
Stuffing kepada
Surveyor

Dikirim ke Surveyor untuk
keperlyan Stuffing

Keterangan:

C/l = Commercial Invoice

P/L = Packing List

PPBE = Permintaan Pemeriksaan Barang Ekspor
P3SP = Permintaan Pengawasan Pengiriman
Stuffing, dan Pemuatan

CTPS = Catatan Tanda Pengenal Surveyor
LPS-E = Laporan Pemeriksaan Surveyor-Ekspor

Gambar 6. Bagan Alir Stuffing
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BAGIAN POST-SHIPMENT

23

P/L 2

S/l
Ch

Lc

LPS-E

Menyiapkan
dokumen
pengiriman

Fiat muat barang
di Bea cukai

Kantor Pabean

BPS

Keterangan:

S/l = Shipping Instruction

C/lI = Commercial Invoice

P/L = Packing List

L/C = Letter of Credit

B/L = Bill of Lading

CTPS = Catatan Tanda Pengenal Surveyor
LPS-E = Laporan Pemeriksaan Surveyor-Ekspor
PEB = Pemberitahuan Ekspor Barang

BPS = Biro Pusat Statistik

Bl = Bank Indonesia
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BAGIAN POST-SHIPMENT

Menyiapkan
dokumen untuk
negosiasi

B/L
CTPS
LPS-E B
P/l > Keterangan:

1 | S/l = Shipping Instruction
Cl 2 C/I = Commercial Invoice

S/ 1] P/L = Packing List

L/C = Letter of Credit
L/C ) B/L = Bill of Lading

CTPS = Catatan Tanda Pengenal Surveyor

i LPS-E = Laporan Pemeriksaan Surveyor-Ekspor
ra

Dikirimke negotiating bank untuk
mendapatkan pembayaran
|
|
|
|
|
|
|

Dikirim ke opening bank untuk
selanjutnya dikirim ke importir

Gambar 8. Bagan Alir Negosiasi
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BAGIAN KEUANGAN

Pencatatan
penerimaan
pembayaran

Draft

‘ SELESAI ’

Gambar 9. Bagan Alir Pencatatan

C. Sistem Pengendalian Intern
1. Pengertian Pengendalian Intern
Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode-
metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga
kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan akuntansi,
mendorong efisienss dan mendorong dipatuhinya kebijaksanaan
mangiemen (Mulyadi,2001:163). Sistem pengendalian intern

merupakan suatu usaha yang terdiri dari kebijakan dan prosedur yang
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ditetapkan untuk memberikan keyakinan (assurance) memadai bahwa
tujuan tertentu satuan usaha akan tercapai (IAl, 1991 : 319).

Sementara definisi yang diberikan AICPA (American Institute of
Certified Public Accountants) adalah sebagai berikut:
Pengendalian intern meliputi struktur organisasi dan semua cara-cara
dan aat-alat yang dikoordinasikan, yang digunakan dalam perusahaan
dengan tujuan untuk menjaga keamanan harta milik perusahaan,
memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi, meningkatkan
efisenss dalam operas dan membantu menjaga dipatuhinya
kebijaksaaan mengjemen yang telah ditetapkan lebih dahulu
(Baridwan, 1994:13).

2. Tujuan Pengendalian Intern

Pengendalian intern yang diciptakan dalam suatu perusahaan harus
mempunyai beberapa tujuan. Sesuai dengan definisi AICPA, maka
dapat dirumuskan tujuan dari pengendalian intern, yaitu:
a. Menjaga keamanan harta milik perusahaan.
b. Memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi.
c. Memaukan efisiensi operasi perusahaan.
d. Membantu menjaga kebijakan manajemen yang telah ditetapkan

lebih dahulu untuk dipatuhi.
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3. Unsur-Unsur Pengendalian Intern
Sistem pengendalian intern mempunyai empat unsur pokok yang
meliputi (Mulyadi, 2001:166) :
a  Struktur organisas yang memisahkan tanggungjawab fungsional
secara tegas.

1) Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi penerimaan
pembayaran.

2) Fungs akuntansi harus terpisah dari fungsi penjualan.

3) Fungs akuntansi harus terpisah dari fungs penerimaan
pembayaran.

b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

1) Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh fungsi
penjualan dengan menggunakan formulir sales contract.

2) Pengiriman barang kepada pelanggan diotorisasi oleh fungsi
pengiriman barang.

3) Penetapan harga jual, syarat penjualan, syarat pengangkutan
barang, dan potongan penjualan berada di tangan direktur
pemasaran dengan menerbitkan surat keputusan mengenai hal
tersebut.

4) Pencatatan ke buku jurnal diotorisas oleh fungsi akuntansi

dengan cara memberikan tanda pada faktur penjualan.
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c. Praktik-praktik yang sehat
Menurut Mulyadi,2001 praktik yang sehat dalam sistem
penjualan dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Surat order pengiriman bernomor urut cetak dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan fungsi penjualan.

2) Faktur penjualan bernomor urut cetak dan pemakaiannya
dipertanggungjawaban oleh fungsi penagihan.

3) Satu transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir
oleh satu orang atau satu unit organisasi sgja tanpa campur
tangan dari orang atau unit organisasi lain.

4) Diadakan job rotation bagi karyawan.

d. Karyawan yang mutunya sesua dengan tanggungjawabnya
Unsur mutu karyawan merupakan unsur pengendalian
intern yang paling penting, karena karyawan merupakan
pelaksanaan operasi organisasi. Dengan adanya seleksi karyawan
yang disesuaikan dengan persyaratan pekerjaan yang ada dan
pengembangan pendidikan diharapkan dapat diperoleh karyawan

yang bermutu.

D. PENELITIAN TERDAHULU
Nurhayati (1997) melakukan penelitian mengenai Efektivitas

Sistem Pengendaliian Intern Dalam Sistem Akuntansi Penjualan Ekspor,
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menggunakan teknik analisis deskriptif untuk mengetahui sistem
pengendalian intern dalam sistem akuntansi penjualan ekspor di PT
BITRATEX INDUSTRIAL CORPORATION sudah sesuai dengan teori.
Kesimpulan akhir yang dihasilkan dari peneliti ini yaitu sistem
pengendalian intern penjualan ekspor sudah efektif di PT BITRATEX

INDUSTRIAL CORPORATION.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penilitian ini adalah studi
kasus, yaitu penelitian yang rinci terhadap objek tertentu selama kurun
waktu tertentu dan kesimpulan yang diambil hanya berlaku pada objek

tertentu, populas tertentu, di waktu yang tertentu juga.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di PT Eagle Glove Indonesia, Kalasan,
Sleman.
2. Waktu Penelitian
Penelitian di PT Eagle Glove Indonesia akan dilaksanakan pada

bulan Agustus sampal September 2011.

C. Subyek Penelitian dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah mangjer keuangan, manger pemasaran,

dan mangjer produksi.

30
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2. Obyek Penelitian
Obyek penelitian adalah sistem akuntansi dan sistem pengendalian

intern khususnya penjualan ekspor.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Mengumpulkan data dengan melakukan tanya jawab secara
langsung kepada manajer keuangan, manajer pemasaran, dan mangjer
produkss mengenai gambaran umum perusahaan, personalia,
permasaran, sistem penjualan ekspor.
2. Observas
Kegiatan ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung
tentang kegiatan penjualan ekspor yang terjadi pada PT Eagle Glove
Indonesia. Mengenai pemesanan sampai dengan pengiriman.
3. Dokumentas
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui pengumpulan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan
ekspor untuk diteliti sesuai ciri-ciri sistem pengendalian intern yang
efektif. Teknik ini digunakan untuk mencari data-data yang berupa

dokumen, formulir atau faktur penjualan ekspor.
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E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut:
1. Untuk menjawab masalah pertama, yaitu dengan cara:
a. Mendeskripskan data hasil penelitan yaitu mengenai sistem
akuntansi penjualan ekspor yang dilakukan pada PT Eagle Glove
Indonesia berikut analisa dan pembahasannya yaitu meliputi:
1) Kegiatan pokok
2) Dokumen dan catatan yang digunakan

Tabel 1
Dokumen Penjualan Ekspor

Nama Dokumen Perusahaan Keterangan
Ada/Tidak

Letter of Credit

Sales Contract

Purchase Order

Commercial Invoice

Bill of Lading

Goods Delivery

Draft

PEB

Packing List

Shipping
Instrusction

PPBE

P3SP

LPS-E

SKA

3) Unit organisasi yang terkait
4) Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi penjualan
ekspor
b. Membandingkan sistem akuntansi penjualan ekspor yang digunakan

oleh PT Eagle Glove Indonesia dengan teori.
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Perbandingan Sistem Pengendalian Intern Pada PT Eagle
Glove Indonesia dengan Teori

Unsur Pokok Stuktur Organisasi

Perusahaan

Keterangan

Fungs penjuadan harus terpisah
dengan fungsi penerimaan kas

Fungsi penjualan harus terpisah dari
fungsi akuntansi/pencatatan

Fungs akuntansi/pencatatan harus
terpisah dari fungsi penerimaan
kas/pendapatan

Transaksi ekspor dilaksanakan oleh
fungss  penjualan,  pengiriman,
fungsi akuntansi, fungsi penagihan
dan fungs penerimaan
kas/pendapatan

Tabel 3

Perbandingan Sistem Pengendalian Intern dalam Pencatatan
Penjualan Ekspor PT Eagle Glove Indonesia dengan Teori

No

Sistem Otorisasi dan Pencatatan
Penjualan

Perusahaan

Keterangan

Penerimaan order dari
pembeli/importir  diotorisasi  oleh
fungs  penjualan  menggunakan
formulir pesanan penjualan (Sales
contract)

Pengiriman barang kepada importir
diotorisasi oleh bagian pengiriman

Penetapan harga jual, syarat
penjualan, syarat pengangkutan
barang, dan potongan penjualan
ditangani manajer pemasaran

Pencatatan penjualan ekspor
ditangani oleh fungsi akuntansi dan

keuangan




Tabel 4

Perbandingan Struktur Pengendalian Intern yang Sehat dalam Penjualan
Ekspor Pada PT Eagle Glove Indonesia dengan Teori

dipertanggungjawabkan oleh fungs
penjualan

No Sistem Pengendalian Intern yang Perusahaan | Keterangan
Sehat
1 | Faktur penjualan (S/C) bernomor urut
tercetak dan pemakaiannya

Shipping Instruction bernomor urut
tercetak dan pemakaiaannya
dipertanggungjawabkan oleh fungs
penjualan

Diadakan pemeriksaan mendadak
yang dilaksanakan tanpa
pemberitahuan lebih dahulu kepada
pihak yang akan diperiksa dan
jadwalnya tidak teratur

Satu transaks dilaksanakan dari awal
sampai akhir oleh satu orang atau
satu unit organisasi saja tanpa campur
tangan dari orang atau unit organisasi
lain

Tabel 5

Perbandingan Struktur Pengendalian Intern Karyawan
Sistem Penjualan Ekspor Pada PT Eagle Glove Indonesia dengan

sesual tuntutan pekerjaannya

Teori
No Sistem Pengendalian Intern Perusahaan | Keterangan
Karyawan

1 | Diadakan Job rotation pada
karyawan yang  berkepentingan
dengan ekspor

2 | Diberikan cuti bagi karyawan yang
berhak

3 | Ada unit organisasi yang bertugas
mengecek  efektifitas unsur-unsur
sistem pengendalian intern

4 | Seleksi calon karyawan berdasarkan
persyaratan yang dituntut oleh
pekerjaannya

5 | Pengembangan pendidikan karyawan

a. Membuat kessmpulan dari hasil membandingkan antara perusahaan

dengan teori. Apabila sistem penjualan ekspor yang ada di
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perusahaan sesuai dengan teori atau terdapat perbedaan dimana

perbedaan itu tidak mempengaruhi sistem pengendalian intern

maka dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi penjualan ekspor
pada PT Eagle Glove Indonesia sudah tepat.
Untuk menjawab masal ah kedua, yaitu dengan cara:

Melakukan pengujian kepatuhan terhadap sistem pengendalian
intern dalam sistem penjualan ekspor. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui efektifitas pelaksanaan sistem pengendalian intern dan
dilakukan dengan menggunakan attribute sampling yaitu dengan
dengan model stop or go attribute sampling. Adapun langkah-langkah
yang ditempuh adalah sebagai berikut:

a. Menentukan attribute yang akan diperiksa

1) Letter of Credit (L/C) diotorisas dan ditandatangani oleh
pihak yang berwenang.

2) Kelengkapan dokumen pendukung yang menyertai L/C.
Dokumen pendukung ini seperti misalnya sales contract,
purchase order, commercial invoice, bill of lading, dan goods
delivery

3) Kesesuaian informasi antara dokumen yang satu dengan
dokumen yang lain. Kesesuaian di sini adalah nominal dalam

L/C.
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b. Menentukan populasi yang akan diambil sampelnya
Populasi yang diteliti adalah sales contract beserta dokumen
pendukungnya pada PT Eagle Glove Indonesia yang dibuat selama
tahun 2010.

c. Menentukan Desired Upper Precision Limit (DUPL)

Tingkat keandalan yang dipilih adalah 95% dan tingkat kesalahan
maksimum yang dapat diterima (desired upper precision limit atau
acceptable precision limit) adalah 5%. Pemilihan kriteria ini
berdasarkan pada asumsi bahwa kepercayaan terhadap
pengendalian intern perusahaan cukup besar.

d. Menentukan besarnya sampel yang dapat diperoleh dengan
menggunakan tabel besarnya sampel minimun untuk pengujian
kepatuhan, maka ditentukan besarnya sampel sebanyak 60 dengan
tingkat keandalan 95% dan DUPL 5%.

Tabel 6
Besar nya Sampel Minimum untuk Pengujian K epatuhan

Desired Upper Sample Sze Based on
Precision Confidence Levels
Limit 90% | 95% 97.50%
10% 24 30 37
9% 27 34 42
8% 30 38 47
7% 35 43 53
6% 40 50 62
5% 48 60 74
4% 60 75 93
3% 80 100 124
2% 120 150 185
1% 240 | 300 370




e. Membuat tabel stop or go decision

Umumnya tabel ini dibuat menggunakan 4 langkah.

1) Langkah | : Diadakan penelitian atas 60 sampel tersebut, jika
tideak terdapat kesalahan atau DUPL=AUPL, maka
pengambilan sampel dihentikan dan dapat diambil kesimpulan
bahwa pengendalian intern sudah efektif. Selanjutnya
menghitung AUPL (Acceptable Upper Precision Limit)

menggunakan rumus:

confidence level factor at
desired reliability for occurrence observed
AUPL = 2

sample size

oo = °%=DUPL

Confidence level dihitung dari Tabel 6.2

Tabel 7
Attribute Sampling Table
Number of Confidence Levels
Occurrences 90% 95% 97.50%
0 2.4 3 3.7
1 3.9 4.8 5.6
2 5.4 6.3 7.3
3 6.7 7.8 8.8
4 8 9.2 10.3
5 9.3 10.6 11.7
6 10.6 11.9 13.1
7 11.8 13.2 14.5
8 13 14.5 15.8
9 14.3 16 17.1
10 155 17 18.4
11 16.7 18.3 19.7
12 18 195 21
13 19 21 22.3
14 20.2 22 235
15 21.4 234 24.7
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2) Langkah Il : Jika dari 60 sampel tersebut ditemukan 1
kesalahan, maka AUPL-nya menjadi 8% (4.8/60). Karena
AUPL > DUPL, perlu diambil sampel tambahan yang dihitung

dari:

confidence level factor at
desired realiability level occurrences observed
AUPL = Y

DUPL

= 4.8/5%
=96
Angka ini kemudian dicantumkan dalam baris kedua jumlah

sampel dalam tabel stop-or-go.

3) Langkah Il : Jika dalam memeriksa 96 sampel tersebut
ditemukan 2 kesalahan, maka AUPL akan menjadi 6.5% dan
bearti juga lebih besar dari DUPL, sehingga perlu tambahan
sampel menjadi 126.

4) Langkah 1V : Jka dari 126 sampel tersebut ditemukan 3
kesalahan, maka diambil sampel tambahan lagi menjadi
sebanyak 156. Jika dari 156 sampel itu ditemukan 3 kesalahan,
maka AUPL=DUPL dan dapat diambil kesimpulan bahwa
pengendalian intern klien adalah efektif. Jika ditemukan 4
kesalahan, maka AUPL > DUPL (5.9% > 5%). Dalam keadaan
ini, dapat dipakai langkah kelima yaitu mengambil kesimpulan

bahwa pengendalian intern tidak dapat dipercaya.



Tabel 8
Contoh Tabel stop or go decision (Mulyadi, 2002)
Langkah Besarnya sampel Berhenti jikakesalahan | L anjut ke langkah Lanjutkan ke
Ke kumulaiif yang kumulatif yang terjadi berikutnyajika langkah 5 jika
digunakean sama dengan kesalahan yang | kesalahan paling
terjadi sama tidak sebesar
dengan
1 60 0 1 4
2 96 1 2 4
3 126 2 3 4
4 156 D 4 4

f. Mengevaluas hasil pemeriksaan terhadap sampel

Evaluas ini dilakukan dengan membandingkan AUPL dan DUPL.

Jka AUPL < DUPL maka dapat disimpulkan sistem pengendalian

intern efektif. Jka AUPL = DUPL maka perlu mengambil sampel

lagi dan dilakukan pemeriksaan terhadap sampel tersebut, jika

tidak terjadi kesalahan maka dapat diambil kesimpulan bahwa

sistem pengendalian intern efektif.




BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sgarah dan Perkembangan Perusahaan

PT Eagle Glove Indonesia merupakan bidang industri sarung
tangan golf dari kulit dan synthetic yang didirikan oleh Bapak Mamat dan
Topan Gunawan Setyawan, pada tahun 1994. PT Eagle Glove Indonesia
didirikan sebagai nama Jawa PT Kenny Glove dan tahun 2001 perusahaan
tersebut mengubah namanya menjadi PT Eagle Glove Indonesia yang
bertujuan untuk memperluas kapasitas produksi dan terletak di Bayen
Purwomartani Kalasan, Sleman Yogyakarta. PT Eagle Glove Indonesia
diakui sebagai pemimpin industri dan menjadi produsen terkemuka sarung
tangan olahraga.

PT Eagle Glove Indonesia mempunya nilai investasi sebesar Rp
2.550.000.000,00 dan tenaga kerja sebanyak 804 orang yang terdiri dari
karyawan kontrak sebanyak 94 orang dan karyawan tetap sebanyak 710
orang. Perusahaan ini memulai eskpor pada tahun 1995 dan negara Jepang
yang menjadi tempat tujuan eskpornya. Dengan perkembangan
perusahaan, maka semakin luas daerah ekspornya seperti Amerika,
Jerman, Korea, Kanada, Malaysia, Australia, Swedia, India, Singapura,
Inggris, Denmark, Taiwan, Cina, Hongkong, Rep. Check, Thailand, Afrika
Selatan, Belgia, Filipina, dan Panama. Perusahaan ini mendapatkan bahan

dasar produksi berasal dari import dan lokal.
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B. Struktur Organisas
Struktur organisasi dapat diidentifikasikan sebagai mekanisme
formal dalam mengelola organisasi, struktur organisasi menunjukkan
susunan berupa bagan, dimana terdapat hubungan diantara berbagai
fungsi, bagian, status ataupun orang-orang yang menunjukkan tanggung

jawab yang berbeda-beda dalam organisasi.

Secara skematis dapat dilihat di Gambar 6. Adapun pembagian
tugas, wewenang, dan tanggung jawab masing-masing bagian adalah

sebagai berikut:

1. Pimpinan Perusahaan dipegang oleh Presiden Direktur
Presiden Direktur menetapkan kebijaksanaa umum
perusahaan, mengatur dan mengarahkan kegiatan dalam
perusahaan, serta mengendalikan kegiatan untuk mencapai tujuan
perusahaan. Presiden Direktur juga mengkoordinir para manger
dalam rangka pelaksanaan tugas masing-masing, dan membina
hubungan dengan pihak luar mengenai kepentingan yang prinsipal
untuk pencapaian tujuan perusahaan.
2. Direktur
Bertugas menggantikan presiden direktur dalam mengambil
keputusan jika presiden direktur tidak ada.
3. Office Manager
Bertugas membawahi accounting, personalia (HRD), dan

security serta mengurus penggajian.
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. Planning Manager

Bertugas untuk membawahi planning staff, export, import,
purchasing, factory, dan warehouse. Planning manager juga
bertuga dalam mengurus produksi.

. Accounting

Bertugas untuk mengurus keuangan perusahaan dan
melakukan pencatatan.
. Personalia (HRD)

Bertugas menyusun kebijaksanaan umum organisasi,
membina personalia dan mangemen perusahaan, dalam rangka
mencapai tujuan perusahaan.

. Planning Staff

Bertugas membuat kakulas material dan mengontrol
material-material produksi.
. Export

Bertugas untuk mengurus barang-barang yang akan
diekspor dan mengurus segala macam yang berkaitan dengan
ekspor.

. Import
Bertugas untuk mengurus barang yang datang dari negara

lain dan mengurus segala macam yang berkaitan dengan impor.



10. Purchasing
Bertugas untuk menentukan material produksi mau dipakai
kapan.
11. Factory Manager
Bertugas membawahi ass. factory manager, line leader,
dan line leader.
12. Warehouse
Bertugas untuk mengontrol keluar masuknya barang yang
berada di gudang.
13. Ass. Factory Manager
Bertugas untuk mengurus administrasi yang dibawahi oleh
factory manager.
14. Line Leader
Bertugas untuk membawahi bagian-bagian yang dikepalai.
15. Tehnik
Bertugas untuk memperbaiki mesin-mesin yang rusak dan
melakukan pengecekan terhadap mesin yang berada di pabrik.
16. Security

Bertugas untuk menjaga keamanan perusahaan.
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Gambar 10

STRUKTUR ORGANISASI
PT EAGLE GLOVE INDONES A

[Presiden Direktur}

[ Direktur | ]

Office Manager { Planning Manager J

|
—[ Planning Staff ]

——{ Personalia (HRD) |

—{  Expot |

—[ Import ]

,—l Purchasing
f Ass.Factory
_[ Factory ]_ Manager

—[ Line Leader ]
—{  Temik |
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C. PEMASARAN

Sistem pemasaran PT Eagle Glove Indonesia hanya menggunakan
website yang dibuat oleh perusahaan tersebut. Perusahaan memasarkan
produksinya ke negara USA, Japan, United Kingdom, Korea, Canada,
Australia dengan melalui laut dan udara. Perusahaan melakukan saluran
distribusinya berdasarkan pesanan dari pelanggan secara langsung dan
melalui agen. Kadang harga jual juga mengalami naik turun. Hal tersebut
karena beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu harga bahan material
utama yaitu kulit dan synthetic, nilai rupiah terhadap US dollar yang sering

naik turun, dan upah minimum provinsi.

D. PERSONALIA

Departemen personalia bertugas menyusun kebijaksanaan umum
organisasi, membina personalia dan mangemen perusahaan, dalam
mencapal tujuan perusahaan. Setelah mengalami beberapa perkembangan
PT Eagle Glove Indonesia memiliki karyawan berjumlah 804 karyawan
dengan pembagian karyawan tetap berjumlah 710 orang dan karyawan
kontrak berjumlah 94 orang. PT EAGLE GLOVE Indonesia memperoleh
karyawan melalu media cetak dan diumumkan ke karyawan. Setiap calon
karyawan harus mengikuti tes, setelah dilakukan seleksi administras
kemudian dilakukan tes sesuai dengan bagian yang dilamar. Jam kerja
karyawan pada PT Eagle Glove Indonesia berlangsung selama 7 jam dan

sistem penggajiannya adalah bulanan.



BAB V
ANALISISDAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dianalisa dan dibahas mengenai sistem akuntans
penjualan ekspor yang meliputi dokumen dalam penjualan ekspor, unit yang
terkait dengan sistem akuntansi penjualan ekspor, dan elemen pengendalian

intern.

A. Untuk Menjawab Masalah Pertama yaitu Mengenai Sistem Akuntansi
Penjualan Ekspor Pada PT Eagle Glove Indonesia

1. Mendiskripsikan data hasil penelitian yaitu mengenai sistem penjualan
ekspor yang dilakukan pada PT Eagle Glove Indonesia berikut analisa dan

pembahasannya yaitu meliputi:

a. Deskripsi Kegiatan Pokok
Perusahaan dapat melakukan penjualan ekspor dengan adanya L/C
yaitu sebuah perjanjian atau pernyataan sepihak dari issuing bank
kepada bank korespodennya atau bank lain. Dengan adanya L/C
tersebut antara pihak eksportir dengan importir dapat melakukan
kerjasama dalam pembelian barang. Kemudian setelah itu dibuatlah
sales contract sebagai dasar terjadinya kontrak penjualan. Kemudian
pihak importir membuat purchase order untuk memesan barang pada
eksportir. Dengan adanya purchase order ini perusahaan membuat
commercial invoice yang berisi deskripsi lengkap dari barang yang

telah disepakati dalam sales contract kemudian dibuatlah bill of lading.
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Dalam ha pembayaran perusahaan tidak menerima pembayaran
langsung dari importir, karena pembayaran langsung masuk ke rekening

perusahaan di bank.

. Dokumen-Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Akuntans

Penjualan Ekspor

Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi
penjualan ekspor meliputi letter of credit, sales contract, purchase
order, commercial invoice, bill of lading, goods delivery, draft, PEB,
packing list, shipping instruction, PPBE, P3SP, LPS-E, dan certificate

of origin.

1) Letter of Credit (L/C)

L/C berfungs sebagai penarik wesel bagi eksportir atas
importir, sgjumlah yang disebutkan dalam L/C beserta seluruh
syaratnya. L/C yang diterima perusahaan adalah original copy
L/C. Original copy L/C adalah copy pertama dai L/C yang adli.
L/C yang adli dismpan oleh negotiating bank untuk negosias
dengan opening bank. L/C yang dikirim dari negotiating bank
diterima oleh bagian L/C dan sales contract, dicap stempel
penerimaan sebagai tanda bahwa L/C sudah diterima dan

dibukukan.



2) Sales Contract (S'E, Surat Order Penjualan)

S/C digunakan sebagai dasar terjadinya kontrak penjualan. S/C
diterimaoleh bagian L/C dan S/C dari bagian ekspor, dicap stempel
penerimaan sebagai tanda sudah diterima dan dibukukan dalam
buku register. Jika barang yang diminta sudah dikirim, pada S/C
dicap stempel keterangan tanggal pengapalannya. S/C diarsip oleh

bagian L/C dan S/C sesuai homer urut.

3) Purchase Order

Purchase order dibuat oleh importir untuk memesan barang
pada eksportir. Bagian pemasaran mencatat purchase order dalam

buku register, dan di cap stempel penerimaan.

4) Commercial I nvoice

Commercial invoice berisi deskripsi lengkap dari barang yang
telah disepakati dalam sales contract dan biasa dibuat atas nama
importir. Commercial invoice bersama dengan packing list dan
shipping instruction digunakan untuk kepentingan pelayaran dan
penerbangan dan stuffing. Commercial invoice dikirim ke Bea dan
Cuka bersama dokumen lainnya untuk mendapatkan fiat muat
barang ke kapal dan pesawat dan juga dikirim ke surveyor untuk

proses stuffing.
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5) Bill of Lading (B/L, Konosemen)

B/L merupakan tanda terima yang berlaku sebaga bukiti
adanya kontrak dan hak atas barang yang dikirim. B/L digunakan
untuk menarik wesel dari bank beserta L/C dan dokumen

pendukung lainnya.

6) Goods Delivery (Surat Jalan)

Surat jalan berisi jJumlah barang sesungguhnya yang dikirim.
Surat jalan diotorisasi oleh Planning Manager setelah barang yang

akan dikirim diperiksa oleh bagian keamanan.

7) Draft (Wesdl)

Draft digunakan untuk menagih pembayaran kepada
negotiating bank. Draft diotorisasi oleh bagian ekspor dan
diserahkkan ke negotiating bank bersama L/C dan dokumen

pendukungnya.

8) Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB)

PEB dapat dibuat sendiri oleh perusahaan (umum). PEB
adalah pemberitahuan oleh eksportir atas barang yang akan
diekspor. PEB dibuat rangkap dua dengan ketentuan sebagai
berikut, lembar kesatu untuk kantor Pabean, lembar kedua untuk
Biro Pusat Statistik Jakarta, dan lembar ketiga untuk Bank

Indonesia bagian pengolahan data dan informasi ekonomi dan
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moneter. Setiap PEB hanya diperuntukkan bagi satu pengirim dan
satu penerima, serta dapat berisi lebih dari satu jenis barang. PEB
beserta dokumen pendukungnya dikirim ke Bea dan Cukai untuk

fiat muat barang.

9) Packing List

Packing list digunakan untuk menunjukkan jenis dan jumlah
barang yang ada dalam satu kotak. Packing list merupakan
dokumen yang diperlukan dalam proses stuffing dan proses fiat

muat barang di Bea dan Cukai.

10) Shipping Instruction (S/1)

Shipping instruction berisi data mengenai pengapalan sebagai
bukti bahwa barang sudah di-booking-kan tempat di kapal. S/I
dibuat oleh bagian PPIC (Production Planning Inventory Control)
digunakan untuk keperluan stuffing. S/ dikirim ke Bea dan Cukai

untuk keperluan fiat muat barang.

11) Permintaan Pemeriksaan Barang Ekspor (PPBE)

PPBE digunakan untuk memberitahu surveyor bahwa
perusahaan akan melakukan stuffing. PPBE dibuat rangkap tiga,
lembar pertama dan ketiga diarsip oleh surveyor, lembar kedua

dikembalikan oleh eksportir setelah selesai pemeriksaan.
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12) Permintaan Pengawasan Pengiriman, Stuffing, dan Pemuatan

Barang (P3SP)

P3SP digunakan sebagai surat permintaan pada surveyor agar
mengrimkan wakilnya untuk mengawasi proses pemuatan,

pengiriman, dan stuffing.

13) Laporan Pemeriksaan Surveyor-Ekspor (LPS-E)

LPS-E digunakan sebagai dasar perhitungan pajak serta
memastikan bahwa barang yang dikirim oleh ekportir memenuhi
persyaratan dan kondis sesuai yang tercantum dalam sales
contract. LPS-E diperlukan untuk fiat muat barang di Bea dan

Cukai.

14) Certificate of Origin (Surat Keterangan Adi (SKA), COO)

SKA menyatakan bukti asal-usul barang, yang dipergunakan
sebagai alat perhitungan kuota di negara tujuan ekspor, mencegah
masuknya barang dari negara terlarang, atau memperoleh fasilitas
bea masuk. Di Indonesia, SKA hanya boleh diterbitkan oleh
Departemen Perdagangan. SKA diserahkan ke eksportir bersamaan
dengan penagihan wesel melalui negotiating bank.

SKA mempunyai jenisjenis form yang berbeda-beda untuk
setigp negara. Jenis form SKA untuk ekspor ke bagian negara,

meliputi:



1) FormA

2) FormB

3) Form AK

4) Form IJEPA
5) FormD

6) FormE

Tabel V.1 menyagjikan

: USA, Eropa
- Asia

: Korea

: Jepang

: ASEAN

: Cina

ringkasan analisis dokumen

penjualan ekspor yang merupakan perbandingan antara kenyataan

dalam perusahaan dengan dokumen yang seharusnya digunakan

dalam sistem akuntansi penjualan ekspor.

Tabel V.1
Ringkasan Dokumen Penjualan Ekspor
Nama Dokumen Perusahaan Keterangan
Ada/Tidak
Letter of Credit Ada Tepat
Sales Contract Ada Tepat
Purchase Order Ada Tepat
Commercial Invoice Ada Tepat
Bill of Lading Ada Tepat
Goods Delivery Ada Tepat
Draft Ada Tepat
PEB Ada Tepat
Packing List Ada Tepat
Shipping Instrusction Ada Tepat
PPBE Ada Tepat
P3SP Ada Tepat
LPSE Ada Tepat
SKA Ada Tepat

Dari hasil analisis tabel V.1, sistem otorisasi dokumen-

dokumen di perusahaan dapat dikatakan sudah tepat, karena sudah

ada pembagian tugas antara bagian untuk mengurus dokumen

tertentu. Pada setiagp dokumen ada otorisasi tersendiri yang
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biasanya diwujudkan dalam bentuk cap atau tanda tangan.
Dokumen-dokumen yang ada juga sudah lengkap dan sesuai
dengan keputusan dari departemen yang berwenang (Departemen

Perdagangan).

c. Unit Yang Terkait Dengan Sistem Akuntansi Penjualan Ekspor

Bagian-bagian yang terkait dengan sistem akuntansi penjualan

ekspor meliputi bagian pemasaran, bagian produksi, bagian keuangan,

dan bank.

1)

2)

3)

Bagian Pemasaran

Bagian pemasaran mengurusi penjualan produk mulai dari
memasarkan, mengirim, sampa pada pengurusan dokumen-
dokumen yang diperlukan.
Bagian Produksi

Bagian produksi menyediakan barang yang diminta oleh
bagian pemasaran. Bagian produksi juga harus menjaga
kelangsungan produks untuk membantu bagian pemasaran
melaksanakan tugasnya, agar semua order penjualan dapat
terpenuhi.
Bagian Keuangan

Bagian keuangan mengurus penerimaan dan pengeluaran
perusahaan, termasuk untuk membiayai proses produksi dan biaya-

biaya pemasaran.



4) Bank

Bank menangani pemasukan dari penjualan perusahaan dan

melayani kepentingan keuangan perusahaan.

Tabel V.2 menygikan analisis unit organisas yang terdapat

pada perusahaan dibandingkan dengan unit organisasi yang seharusmya

ada dalam sistem akuntansi penjualan ekspor.

Tabel V.2

Ringkasan Analisis Unit Organisasi yang Terkait dalam Sistem

Akuntans Penjualan Ekspor

Nama Bagian Perusahaan Keterangan
Adal/Tidak
Bagian Pemasaran Ada Tepat
Bagian Produksi Ada Tepat
Bagian Gudang Ada Tepat
Bagian Keuangan Ada Tepat
Bank Ada Tepat

Adapun penjelasan tabel V.2 adalah sebagai berikut:

Dari hasil analisis di atas dapat dismpulkan bahwa unit

organisas yang terkait dengan sistem akuntansi penjualan ekspor

perusahaan sudah tepat. Perusahaan ini memiliki bagian-bagian unit

organisas sehingga tidak ada perangkapan tugas dalam setiap bagian.

. Jaringan Prosedur dan Bagan Alir (Flowchart) Sistem Akuntans

Penjualan Ekspor

Prosedur-prosedur yang digunakan dalam sistem akuntans

penjualan ekspor perusahaan meliputi prosedur pesanan, prosedur
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penjualan, prosedur negosiasi, prosedur penerimaan pembayaran, dan

prosedur pencatatan.

1) Prosedur Pesanan

Perusahaan memasukan produknya kepada perusahaan lain
(importir) atau melalui buyer. Importir atau buyer menghubungi
bagian ekspor perusahaan. Perusahaan kemudian mengirimkan daftar
informasi produk importir atau buyer. Setelah terjadi kesepakatan
antara perusahaan dan importir atau buyer kemudian dibuat sales
contract. Berdasarkan sales contract tersebut, perusahaan mulai
mempersiapkan pesanan sarung tangan golf sesuai yang diminta
dalam sales contract. Flowchart prosedur pesanan ini dapat dilihat

pada Gambar 11.
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BAGIAN EKSPOR IMPORTIR/BUYER

( ) Memesan barang
MULAI pada Eksportir

Menerima order
dari
Importir/Buyer

S/C

S/IC

Keterangan:
S/C = Sales Contract

Gambar 11. Bagan Alir Penerimaan Pesanan

2) Prosedur Penjualan

Prosedur penjualan ekspor terbagi menjadi pembuatan L/C,
prosedur pemrosesan data, prosedur pembuatan schedule, prosedur

packing, prosedur stuffing (pemuatan).
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a) Prosedur Pembuatan L/C

(1) Importir atau buyer membuka L/C melalui opening bank.
Perusahaan melakukan ekspor menggunakan L/C adalah cara

yang lebih banyak dipergunakan karena lebih aman.

(2) Opening bank meneruskan L/C pada negotiating bank yang
sudah ditunjuk oleh perusahaan. Negotiating bank yang

ditunjuk oleh perusahaan adalah Bank CIMB Niaga.

(3) Negotiating bank meneruskan L/C pada eksportir

Flowchart prosedur pembuatan L/C dapat dilihat pada Gambar 12

BAGIAN EKSPOR IMPORTIR/BUYER

Menerbitkan L/C

L/C

Meneima L/C dari

i - Dikirim ke Eksportir melalui
Bank CIMB Niaga

opening bank

Keterangan:
L/C = Letter of Credit

L/C

Gambar 12. Bagan Alir Pembuatan L/C
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b) Prosedur Pemrosesan Data

(1) L/C dan S/C dicatat ke buku register oleh bagian L/C dan

sales contract, setelah keduanya dicocokan terlebih dahulu.

(2) Data-data dalam L/C dan S/C tersebut kemudian dimasukkan
ke komputer perusahaan oleh bagian entry data. Laporan dari
entry data ini nantinya akan digunakan untuk membuat

schedule.

Flowchart prosedur pemrosesan data dapat dilihat pada Gambar 13.
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BAGIAN L/C DAN S/C BAGIAN ENTRY DATA

Dientry ke
komputer

Dicatat oleh /
bagian L/C dan

S/C

L/C

S/IC

O

Gambar 13. Bagan Alir Pemrosesan Data

¢) Prosedur Pembuatan Schedule oleh Bagian PPIC

Keterangan:
S/C = Sales Contract
L/C = Letter of Credit

(Production Planning I nventory Control)

(1) Bagian PPIC membuat shipping instruction, commercial

invoice, dan packing list. Bagian PPIC juga membuat
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schedule untuk dikirim ke bagian produksi yang berisi order

penjualan.

(2) Bagian Produksi kemudian membuat production plan.
Bagian PPIC dapat langsung melihatnya lewat komputer

yang menggunakan jaringan LAN.

(3) Bagian PPIC membuat schedule date yang dikirmkan ke
bagian produks untuk diiisi tanggal berapa barang yang

diminta bisa disediakan.

(4) Bagian PPIC membuat schedule berdasarkan schedule date,
schedule sewing, container booking position, dan finished

good stock statement.

Flowchart prosedur pembuatan schedule dapat dilihat pada

Gambar 14.



BAGIAN PPIC
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S/IC

Menyiapkan
dokumen
shipment

G/D
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dikirim ke EMKL dan Air Cago

Keterangan:

PPIC = Production Planning Inventory
Control

L/C = Letter of Credit

S/C = Sales Contract

C/I = Commercial Invoice

P/L = Packing List

S/l = Shipping Instruction

EMKL = Ekspedisi Muatan Kapal Laut
G/D = Goods Delivery

dikirim ke pelayaran dan cargo

Gambar 14. Bagan Alir Pembuatan Schedule

d) Prosedur Packing (pengemasan)

(1) Bagian produksi menyiapkan barang yang diminta oleh

bagian pemasaran sesuai tercantum pada L/C dan S/C.
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(2) Perusahaan menghubungi perusahaan untuk menghubungi
booking ruangan pada kapal dan pesawat dan juga pesan

container dengan menggunakan shipping instruction.

(3) Perusahaan menggunakan jasa EMKL (Ekspedis Muatan

Kapal Laut) dan Air Cargo
Flowchart prosedur packing dapat dilihat pada Gambar 15.

BAGIAN PRODUKSI

L

S/C

Keterangan:
S/C = Sales Contract
L/C = Letter of Credit

Menyiapkan
barang untuk
dikirim

L/C

SiIC

L

Gambar 15. Bagan Alir Packing
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e) Prosedur Stuffing (pemuatan)

Perusahaan mempunyai produks sarung tangan golf dan
diatur tata niaga ekspornya oleh pemerintah, sehingga
perusahaan harus menjalani pemeriksaan pra-pengapalan dan
pra-pengudaraan. Pemeriksaan dilakukan oleh pihak netral yaitu

Disperindag (Dinas Perindustrian dan Perdagangan).

(1) Perusahaan memberitahu surveyor (Disperindag) bahwa
perusahaan akan melaksanakan proses stuffing dengan
mengirim dokumen PPBE, P3SP, commercial invoice, dan

packing list.

(2) Disperindag mengirimkan petugasnya untuk mengawas

proses stuffing.

(3) Barang yang akan di-stuffing disiapkan oleh bagian produksi.

(4) Petugas dari Disperindag memeriksa beberapa sampel dari
barang yang telah di-packing dan menempelkan segel
Disperindag pada bungkus karton barang yang telah
diperiksa tersebut sebagai tanda bahwa barang sudah

diperiksa.

(5) Barang dimasukkan ke dalam kontainer, dengan diawasi

oleh petugas Disperindag. Setelah kontainer disegel oleh



perusahaan dan perusahaan pelayaran dan juga

penerbangan, kontainer dibawa ke pelabuhan dan airport.

(6) Disperindag memberikan CTPS dan LPSE kepada
perusahaan sebagai bukti bahwa barang yang diekspor telah
diperiksa dan telah sesuai dengan dokumen yang dikirim

perusahaan kepada Disperindag.

(7) Jika ada penambahan atau pengurangan jumlah muatan,
maka dibuat koreks dan diserahkan kepada Disperindag

beserta commercial invoice dan packing list yang baru.

Flowchart prosedur stuffing dapat dilihat pada Gambar 16.
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BAGIAN STUFFING

@]

Menyiapkan
dokumen untuk
Stuffing

Mengirim
pemberitahuan
Stuffing kepada

Surveyor
(Disperindag)

Keterangan:

C/I = Commercial Invoice

P/L = Packing List

PPBE = Permintaan Pemeriksaan Barang Ekspor
P3SP = Permintaan Pengawasan Pengiriman
Stuffing, dan Pemuatan

CTPS = Catatan Tanda Pengenal Surveyor
LPS-E = Laporan Pemeriksaan Surveyor-Ekspor

Dikirim ke Surveyor (Disperindag)
untuk keperluan Stuffing

CTPS

LPS-E

Gambar 16. Bagan Alir Stuffing
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f) Prosedur Pengiriman

(1) Perusahaan menyiapkan PEB

(2) Melalui EMKL dan Air Cargo, perusahaan menfiatmuatkan
barang dengan menggunakan dokumen PEB ke Bea dan
Cukai dengan dilampiri dokumen: CTPS, LPS-E, commercial
invoice, packing list, shipping instruction, dan copy original

L/C.

(3) Setelah barang dimuat ke kapal dan pesawat, perusahaan
akan mendapat B/L dari perusahaan pelayaran dan

penerbangan.

(4) Perusahaan mengajukan permohonan untuk memperoleh
SKA atau export license (sesuali uyang dimnta dalam L/C)
dari Departemen Perdagangan. Dokumen yang dioerlukan
untuk mengajukan permohonan tersebut adalah: invoice,

PEB, B/L.

Flowchart prosedur pengiriman dapat dilihat pada Gambar 17.
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BAGIAN EKSPOR

P/L 2

S/ L/C
ch

Menyiapkan
dokumen
pengiriman

Fiat muat barang
di Bea cukai

Keterangan:

S/I = Shipping Instruction

C/I = Commercial Invoice

P/L = Packing List

L/C = Letter of Credit

B/L = Bill of Lading

CTPS = Catatan Tanda Pengenal Surveyor
LPS-E = Laporan Pemeriksaan Surveyor-Ekspor
PEB = Pemberitahuan Ekspor Barang

BPS = Biro Pusat Statistik

Bl = Bank Indonesia

Kantor Pabean

| 11 I
BPS

Gambar 17. Bagan Alir Pengiriman

3) Prosedur Penerimaan Pembayar an (Negosiasi)

a) Perusahaan mengajukan negosiasi wesel ke negotiating bank-nya

untuk menerima pembayaran ekspor, dengan dilampiri L/C
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beserta dokumen pendukungnya. Pembayaran ekspor tidak secara

tunai, melainkan langsung ditransfer ke rekening perusahaan.

b) Negotiating bank mengirimkan L/C dan dokumen yang diminta

dalam L/C tersebut kepada importer melalui opening bank-nya.

¢) Pada hari yang telah ditentukan dalam L/C, opening bank akan
melakukan pembayaran ke negotiating bank sejumlah nilai

invoice.

Flowchart prosedur negosiasi dapat dilihat pada Gambar 18.
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BAGIAN EKSPOR

N

Menyiapkan
dokumen untuk
negosiasi

Membuat draft
Keterangan:
S/l = Shipping Instruction

C/I = Commercial Invoice

P/L = Packing List

B/L L/C = Letter of Credit

B/L = Bill of Lading

CTPS = Catatan Tanda Pengenal Surveyor
LPS-E = Laporan Pemeriksaan Surveyor-Ekspor

Dikirimke negotiating bank untuk
mendapatkan pembayaran

Dikirim ke opening bank untuk
selanjutnya dikirim ke importir

Gambar 18. Bagan Alir Negosiasi

4) Prosedur Pencatatan

Transaksi ekspor yang terjadi dicatat oleh bagian akuntansi dan
keuangan. Bagian akuntansi dan keuangan tidak langsung menerima
uang dari importir, karena pembayaran langsung masuk rekening

perusshaan di bank. Bagian akuntanss dan keuangan hanya
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menerima tanda terima pembayaran sgja. Berdasar tanda terima itu,
bagian akuntansi dan keuangan menjurnal dan membuat laporan-
laporan keuangan. Jurnal yang dicatat oleh bagian akuntansi dan
keuangan adalah seperti yang tercantum dalam pencatatan akuntans
di atas. Flowchart prosedur penerimaan pembayaran dapat dilihat

pada Gambar 19.

BAGIAN AKUNTANSI DAN KEUANGAN

Mencatatan
penerimaan
pembayaran

Draft

‘ SELESAI ,

Gambar 19. Bagan Alir Pencatatan
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2. Membandingkan sistem akuntans penjualan ekspor yang digunakan oleh
PT Eagle Glove Indonesia dengan teori kemudian dilakukan penilaian
yaitu jika sistem penjualan ekspor yang ada di perusahaan sesuai dengan
teori atau terdapat perbedaan dimana perbedaan itu tidak mempengaruhi
sistem pengendalian intern maka dapat disimpulkan bahwa sistem

akuntansi penjualan ekspor pada PT Eagle Glove Indonesia sudah tepat.

a. Struktur Organisas

Perusahaan melaksanakan pemisahan fungsi yang terbagi menjadi
fungsi pelaksanaan dan fungsi pencatatan. Fungsi tersebut ditangani

oleh bagian-bagian yang telah ditetapkan.

1) Fungsi Pelaksanaan (operasional)

Daam fungs pelaksanaan dilakukan kegiatan-kegiatan menerima
order dari pembeli, meminta otorisasi penjualan ekspor, dan
menyiapkan barang sesuai dengan pesanan. Sistem pengendalian
intern penjualan ekspor fungsi operasional dilakukan oleh bagian

pemasaran dan diotorisasi oleh Manajer Pemasaran.

2) Fungsi Pencatatan

Kegiatan dalam fungsi pencatatan adalah mencatat semua transaks
yang berhubungan dengan penjualan ekspor ke jurnal-jurnal yang

diperlukan, untuk kemudian di posting. Tugas ini dilaksanakan oleh
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bagian akuntansi dan keuangan, sedang otorisasinya dilakuan oleh

Managjer Akuntansi dan Keuangan.

Pada Tabel V.3 dapat dilihat ringkasan analisis strukutur organisas

sistem akuntansi penjualan ekspor perusahaan.

Tabel V.3
Perbandingan Sistem Pengendalian Intern Pada PT Eagle
Glove Indonesia dengan Teori

No | Unsur Pokok Struktur Organisasi Perusahaan | Keterangan

1 |Fungs penjuaan harus terpisah Ya Tepat
dengan fungsi penerimaan kas

2 | Fungs penjualan harus terpisah dari Ya Tepat
fungsi akuntansi/pencatatan

3 | Fungs akuntansi/pencatatan harus Ya Tepat
terpissh dari fungs penerimaan
kas/pendapatan

4 | Transaksi ekspor dilaksanakan oleh Ya Tepat
fungss  penjualan,  pengiriman,
fungs akuntansi, fungsi penagihan
dan fungsi penerimaan
kas/pendapatan

Dari hasil analisis Tabel V.3 dapat dijelaskan bahwa PT Eagle Glove
Indonesia telah memisahkan fungsi akuntansi, penyimpanan dan otorisas
dalam menerapkan sistem pengendalian intern stuktur organisas
terhadap sistem penjualan ekspor. Berdasar uraian di atas, dapat
dismpulkan bahwa struktur organisasi di PT Eagle Glove Indonesia

sudah tepat.
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b. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

Otorisasi penjualan ekspor dilakukan olen Manger Pemasaran.
Otorisasi penjualan ekspor berupa tanda tangan managjer pemasaran
pada setiap kontrak penjualan (sales contract) dan L/C yang masuk.
S/C dan L/C menjadi dasar produksi bagi departemen akuntansi dan
keuangan. Pada Tabel V.4 dapat dilihat hasil analisis otorisasi dan

pencatatan perusahaan dibandingkan dengan teori.

Tabel V.4
Perbandingan Sistem Pengendalian Intern dalam Pencatatan
Penjualan Ekspor PT Eagle Glove Indonesia dengan Teori

No Sistem Otorisas dan Pencatatan Perusahaan | Keterangan
Penjualan

1 | Penerimaan order dari Ya Tepat
pembeli/importir  diotorisasi  oleh
fungss penjualan  menggunakan
formulir pesanan penjualan (Sales

contract)

2 | Pengiriman barang kepada importir Ya Tepat
diotorisasi oleh bagian pengiriman

3 | Penetapan harga jua, syarat Ya Tepat

penjualan, sSyarat pengangkutan
barang, dan potongan penjualan
ditangani manajer pemasaran

4 | Pencatatan penjualan ekspor Ya Tepat
ditangani oleh fungsi akuntansi dan
keuangan

Dari hasil analisis Tabel V.4 dapat diketahui bahwa perusahaan sudah
membagi wewenang masing-masing bagian, sehingga otorisas
dokumen dan tugas ditangani dengan baik oleh bagian yang berwenang.

Pembagian wewenang secara tegas akan sangat membantu kelancaran
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ekspor, karena setiap dokumen atau tugas akan dapat ditangani dengan
cepat. Berdasar uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa otoriasi dan
prosedur pencatatan penjualan ekspor di PT Eagle Glove Indonesia

sudah tepat.

c. Praktik yang Sehat

Praktik yang sehat dapat dilihat dari surat order penjualan (S/C)
dan dokumen pendukungnya yang bernomor urut tercetak dan
pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh bagian penjuaan serta
diadakan pemeriksaan mendadak dan satu transaks dilakukan dengan
ada campur tangan unit organisasi lain. Pada Tabel V.5 dapat dilihat
hasil analisis antara hasil pengisian kuesioner oleh pihak Perusahaan

dengan teori.
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Perbandingan Struktur Pengendalian Intern yang Sehat dalam Penjualan

Ekspor Pada PT Eagle Glove Indonesia dengan Teori

No

Sistem Pengendalian Intern yang
Sehat

Perusahaan

Keterangan

1

Faktur penjualan (S/C) bernomor urut
tercetak dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi
penjualan

Ya

Tepat

Shipping Instruction bernomor urut
tercetak dan pemakai aannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi
penjualan

Ya

Tepat

Diadakan pemeriksaan mendadak
yang dilaksanakan tanpa
pemberitahuan lebih dahulu kepada
pihak yang akan diperiksa dan
jadwalnya tidak teratur

Ya

Tepat

Satu transaksi tidak dilaksanakan dari
awal sampal akhir oleh satu orang
atau satu unit organisas sgja tanpa
ada campur tangan ada dari orang
atau unit organisasi lain

Tidak

Tidak Tepat

Dari hasil analisis Tabel V.5 dapat diketahui bahwa dokumen-dokumen

yang ada di perusahaan diarsip sesuai nomor urut setelah dokumen

tersebut diotorisasi. Untuk pemeriksaan pada perusahaan diadakan

pemeriksaan mendadak yang dilaksanakan tanpa pemberitahuan lebih

dulu. Satu transaksi pada perusahaan tidak dilaksanakan dari awal sampai

akhir oleh satu organisasi tanpa ada campur tangan organisasi

lain,sehingga berbeda dengan teori dan menjadi tidak tepat tetapi bagi

perusahaan hal ini tidak tetapi ha ini tidak mempengaruhi kegiatan

dalam perusahaan.
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Berdasar uraian di atas dapat dismpulkan bahwa PT Eagle Glove

Indonesia sudah melaksanakan praktik yang sehat.

d. Karyawan yang M utunya Sesuai dengan Tanggung Jawabnya

penting,

Karyawan merupakan sumber daya perusahaan yang sangat

karena mereka adalah ujung tombak proses produksi

perusahaan. Jika karyawan kompeten terhadap pekerjaannya, maka

proses produksi akan lancar dan tujuan perusahaan akan tercapai. Pada

tabel V.6 dijelaskan secara ringkas hasil kuesioner yang diis oleh

Mangjer Pemasaran dibandingkan dengan teori SPI mengenai kompetens

karyawan.

Tabel V.6

Perbandingan Struktur Pengendalian Intern Karyawan
Sistem Penjualan Ekspor Pada PT Eagle Glove Indonesia dengan

sesual tuntutan pekerjaannya

Teori
No Sistem Pengendalian Intern Perusahaan | Keterangan
Karyawan

1 |Diadakan Job rotation pada Ya Tepat
karyawvan yang  berkepentingan
dengan ekspor

2 | Diberikan cuti bagi karyawan yang Ya Tepat
berhak

3 | Ada unit organisasi yang bertugas Ya Tepat
mengecek efektifitas unsur-unsur
sistem pengendalian intern

4 | Seleksi calon karyawan berdasarkan Ya Tepat
persyaratan yang dituntut oleh
pekerjaannya

5 | Pengembangan pendidikan karyawan Ya Tepat
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Dari hasil analisis Tabel V.6, dapat disimpulkan bahwa
sistem pengendalian intern mengenai kompetensi karyawan di

perusahaan sudah tepat.

Ringkasan sistem penjualan ekspor akan dijelaskan pada Tabel V.7

Tabel V.7

Ringkasan Sistem Penjualan Ekspor

No Sistem Penjualan Ekspor Keterangan
1 | Dokumen Penjualan Ekspor Tepat
2 | Unit yang Terkait dengan Sisten Penjualan Tepat
Ekspor
3 | Jaringan Prosedur dan Bagan Alir Sistem Tepat
Penjualan Ekspor
4 | Struktur Organisasi Tepat
5 | Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan Tepat
6 | Praktik yang Sehat Tidak Tepat
7 | Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tepat
Tanggung Jawabnya

Pada Tabel V. 7 di atas menjelaskan hasil analisis data dari sistem
penjualan ekspor yang ada pada PT Eagle Glove Indonesia dengan kajian teori
yang berlaku ada perbedaan maka dapat disimpulkan bahwa sistem penjualan

ekspor pada PT Eagle Glove Indonesia tidak tepat.

B. Untuk Menjawab Masalah Kedua yaitu Menguji Kepatuhan SPI Dalam

Sistem Penjualan Ekspor PT Eagle Glove Indonesia

Efektivitas SPI dalam sistem penjualan ekspor dinilai melalui pengujian

kepatuhan. Pengujian kepatuhan adalah suatu pengujian yang digunakan
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untuk mengetahui apakah prosedur dan kebijakan sistem penjualan ekspor
yang diciptakan oleh perusahaan telah dilaksanakan dan dapat memberikan
jaminan yang memadai bagi tercapainya tujuan perusahaan. Metode yang
digunakan untuk melakukan pengujian kepatuhan adalah stop-or-go
sampling. Populasi yang digunakan dalam pengujian adalah sales contract
beserta dokumen pendukungnya mulai tanggal 1 Januari sampai 31 Desember

2010.

1. Tujuan Pemeriksaan

Tujuan pemeriksaan terhadap sistem pengendalian intern dalam
sistem akuntansi penjulan ekspor pada PT Eagle Glove Indonesia adalah
menentukan validitas, kelengkapan, dan penilaiam terhadap dokumen yang

digunakan untuk transaks penjualan ekspor.

2. Menentukan Atribut

Attribute yag digunakan dalam sistem penjualan ekspor adal ah:

a Validitas : 1) Tanda tangan manger pada setiap sales contract dan
shipping instruction.

b. Kelengkapan : 2) Setiap sales contract dilampiri dengan dokumen
pendukung.

c. Penilaian : 3) Sales contract bernomor urut tercetak dan dapat
dipertanggungjawabkan oleh bagian ekpsor.

4) Pemeriksaan terhadap shipping instruction mengenai
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kecocokan barang dan jumlah dengan sales contract.
5) Pemeriksaan terhadap goods delivery megenai kecocokan
jumlah dan jenis barang dengan sales contract.

3. Menentukan Jumlah Sampel

Metode yang digunakan untuk melakukan pengujian adalah stop-
or-go-sampling. Metode ini dipilih karena kepercayaan terhadap sistem
pengendalian intern perusahaan cukup besar. Tingkat keandalan yang
digunakan adalah 95% dan DUPL 5%. Jumlah sampel yang akan diambil
adalah 60. Sampel diambil dengan secara acak sistematis karena formulir

yang diteliti terbatas jumlahnya.

4. Pemeriksaan Terhadap Sampel

Hasil pemeriksaan data atribut sampel dari sales contract

dijabarkan dalam Tabel V.8.
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Hasil Pemeriksaan Terhadap Dokumen Sales Contract PT EAGLE GLOVE

Indonesia

NOMER FAKTUR

NOMER ATRIBUT

05442

05454

05463

05464

05468

05477

05494

05497

05503

05511

05512

05516

05517

05518

05519

05575

05576

05593

05594

05601

05628

05656

05668

05693

05742

05803

05817

05930

05934

05948

05993

06024

06314

06641

06662

06670

06671

06672
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Lanjutan Tabel V.8

NOMER FAKTUR NOMER ATRIBUT

1 2 3 4 5
06682 v v v v v
06686 v v v v v
06687 vV v v v v
06694 vV v v v v
06695 vV v vV v vV
06705 vV v vV v v
06710 v v vV Vv v
06717 v v Vv v v
06718 Vv v vV v v
06722 V v v v v
06728 v v v v v
06733 Vv v v v Vv
06746 vV v v v v
06765 v v v v v
06788 V vV vV v v
06789 vV v v v v
06812 Vv v vV Vv v
06825 Vv v vV v v
06826 v v v Vv v
06827 Vv v v v v
06835 vV vV Vv v v
06840 vV v vV v v

Keterangan nomer atribut:

1) Tanda tangan manger pada setiagp sales contract dan shipping
instruction

2) Setiap sales contract dilampiri dokumen pendukung

3) Sales contract bernomer urut tercetak dan dapat dipertanggungjawabkan
oleh bagian penjualan ekspor.

4) Pemeriksaan terhadap shipping instruction mengenai kecocokan barang
dan jumlah dengan sales contract.

5) Pemeriksaan terhadap goods delivery mengenai kecocokan jumlah dan
jenis barang dengan sales contact.

Hasil pemeriksaan atribut di atas ternyata tidak menemukan adanya
penyimpangan atau kesalahan, sehingga jumlah kesalahan dapat

dinyatakan kosong (nol).
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5. AnalissHasl Pemeriksaan Sampel

Setelah diketahui bahwa jumlah kesalahan sama dengan nol,
tingkat kesalahan dihitung menggunakan tabel penentuan tingkat
kesalahan (lihat Tabel 6.2). Dari Tabel 6.2 diketahui bahwa tingkat
kesalahan untuk jumlah kesalahan nol adalah 3. Kemudian untuk tahap
evaluasi berikutnya adalah menentukan AUPL, dicari dengan
menggunakan rumus:

confidence level factor Bt

desired reliability for occurrence observed
sample size

AUPL =

Jumlah sampel dan tingkat kesalahan dimasukkan ke dalam rumus

tersebut, hasilnya adal ah:
_ 3
£l Fimmt
=5%
Jadi AUPL-nya sama dengan 5%.

Hasil analisis pemeriksaan akan dijelaskan secara ringkas pada
Tabel V.8. Dari Tabel V.8 diketahui bahwa sampel yang diambil telah
sesuai dengan atribut yang ditentukan. DUPL-nya sama dengan AUPL,

sehingga sampel dikatakan valid, lengkap, dan benar.



83

Tabel V.9

Evaluas Has| Pemeriksaan Sales Contract

Nomer Jumlah Jumlah DUPL AUPL Keterangan
Atribut Sampel Kesalahan
1 60 0 5% 5% Valid
2 60 0 5% 5% Lengkap
3 60 0 5% 5% Benar
4 60 0 5% 5% Benar
5 60 0 5% 5% Benar

Pada Tabel V.9 di atas menjelaskan hasil analisis SPI dalam sistem
akuntansi penjualan ekspor PT Eagle Glove Indonesia dapat disimpulkan
bahwa sistem pengendalian intern dalam sistem akuntansi penjualan ekspor

perusahaan sudah efektif.




BAB V1
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil observasi, wawancara, kuesioner, dokumentasi, dan

analisis data dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan bahwa dalam praktiknya sistem penjualan ekspor di PT Eagle
Glove Indonesia telah terdapat pemisahan fungsi, dokumen yang
digunakan juga telah mewakili penyampaian informasi dalam sistem
penjualan ekspor, sehingga dalam praktiknya sistem penjualan ekspor
pada PT Eagle Glove Indonesia sudah tepat. Dalam sistem pengendalian
intern sistem penjualan ekspor pada PT Eagle Glove Indonesia telah
melaksanakan sistem pengendalian intern sistem penjualan ekspor tidak
tepat karena ada perbedaan dengan teori yang ada, tetapi hal ini tidak

mempengaruhi kegiatan dalam perusahaan.

2. Berdasarkan hasil analisis terhadap atribut-atribut yang ditentukan berupa
sales contract yang diotorisasi oleh mangjer, kelengkapan dokumen
pendukung yang menyertai sales contract, dan kesesuaian informas
antara dokumen yang satu dengan yang lain menunjukkan kesalahan
yang diperoleh sama dengan 0 (nol) dan tingkat kesalahan sama dengan

5%, maka diperoleh bahwa AUPL sebesar 5%. Karena AUPL hasilnya
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sama dengan DUPL sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa sistem
pengendalian intern dalam penjualan ekspor pada PT Eagle Glove sudah

efektif.

B. KETERBATASAN PENELITIAN

Peneliti  menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan
keterbatasan dalam penelitian ini. Dalam proses penelitian, peneliti
mengalami keterbatasan pada waktu penelitian karena padatnya aktivitas
dari karyawan di tempat penelitian sehingga membuat peneliti tidak dapat
melakukan penelitian dengan leluasa dan terkesan terburu-buru karena
menyesuaikan waktu kosong karyawan, dan juga penelitian ini terbatas

segjauh informasi yang diberikan oleh perusahaan.

C. SARAN

Berdasarkan kessmpulan di atas, penulis mempunyai masukan yang

mungkin dapat digunakan oleh perusahaan, yaitu:

1. Sistem penjualan ekspor dan sistem pengendalian intern yang ada di
dalamnya supaya tetap dijalankan dan dipertahankan karena sudah tepat dan

efektif.
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2. Pada praktik yang sehat seharusnya dalam satu transaks diperlukan

keterkaitan dari orang atau unit organisasi lain.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

A. Segjarah Singkat Perusahaan

Kapan dan siapa yang mendirikan perusahaan?

Apayang menjadi dasar alasan pemilihan nama perusahaan?
Apayang menjadi tujuan pendirian perusahaan?

Apayang mendasari pemilihan letak perusahaan?

Bidang usaha apakah yang dijalankan?

Siapa yang bertanggungjawab terhadap perusahaan?

N o ok~ w bR

Kapan produksi pertama?
B. Struktur Organisasi
8. Bagaimana bentuk struktur organisasi perusahaan?
9. Bagian apa sgjayang ada dalam perusahaan?
10. Bagaimana wewenang dan tanggungjawab masing-masing bagian
yang ada dalam perusahaan.
C. Pemasaran
11. Dimana sgjakah pemasaran produksi dilakukan dan melalui apa?
12. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi turun naiknya harga jual?
13. Bagaimana saluran distribusinya?
D. Personalia
14. Berapakah jumlah karyawan di perusahaan ini (honorer, kontrak,
dan tetap)?
15. Bagaimana cara perusahaan merekrut karyawan?
16. Bagaimana dengan sistem penggajian (harian atau bulanan)?
17. Bagaimana pengaturan/pembagian jam kerja dalam sehari?
E. Prosedur pengendalian intern pada penjualan ekspor
18. Dokumen dan catatan apakah yang digunakan?
19. Bagaimanakah bentuk jaringan prosedur yang membentuk sistem?
20. Prosedur-prosedur apa sgja yang terkait dalam sistem akuntansi
penjualan ekspor?
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KUESIONER SISTEM PENGENDALIAN INTERN PENJUALAN

EKSPOR

PERTANYAAN

TIDAK

KET

Apakah fungsi penjualan terpisah
dengan fungsi penerimaan kas?

Apakaha fungsi penjualan terpisah
dari fungsi akuntansi/pencatatan?

Apakah fungsi
akuntansi/pencatatan terpisah dari
fungsi penerimaan kas/pendapatan?

Apakah transaksi ekspor
dilaksanakan oleh fungsi penjuaan,
pengiriman, fungsi akuntansi,
fungsi penagihan dan fungsi
penerimaan kas/pendapatan?

Apakah penerimaan order dari
pembeli/importir diotorisasi oleh
fungsi penjualan menggunakan
formulir pesanan penjualan (Sales
contract)?

Apakah pengiriman barang kepada
importir diotorisasi oleh bagian
pengiriman?

Apakah penetapan hargajual,
syarat penjualan, syarat
pengangkutan barang, dan
potongan penjualan ditangani
manajer pemasaran?

Apakah pencatatan penjualan
ekspor ditangani oleh fungsi
akuntansi dan keuangan?

Apakah faktur penjualan (S/C)
bernomor urut tercetak dan
pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi
penjualan?

10

Apakah diadakan pemeriksaan
mendadak yang dilaksanakan tanpa
pemberitahuan lebih dahulu kepada
pihak yang akan diperiksa dan
jadwalnyatidak teratur?

11

Apakah satu transaksi tidak
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dilaksanakan dari awa sampai
akhir oleh satu orang atau satu unit
organisasi sgja tanpa ada campur
tangan dari orang atau unit
organisas lain?

12

Apakah diadakan Job rotation pada
karyawan yang berkepentingan
dengan ekspor?

13

Apakah diberikan cuti bagi
karyawan yang berhak?

14

Apakah ada unit organisasi yang
bertugas mengecek efektifitas
unsur-unsur sistem pengendalian
intern?

15

Apakah seleksi calon karyawan
berdasarkan persyaratan yang
dituntut oleh pekerjaannya?

16

Apakah pengembangan pendidikan
karyawan sesuai tuntutan
pekerjaannya?
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DOKUMEN EKSPOR



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI o5

Contoh L/C

JéER: NEEQED K P e P "DATE: 1‘4)’3‘ 34
| c D'H:M B Tl T 1.0 NS PAGE: 1

U41-03:4446-500
14 MAR OO0 039:4E2
Wk

b s

EE S

E%

F2IRANTATDJAAX] IXE271633985
{4:{177: 0803111504) {45
FO!.BIIIAIDdﬁrJ AO2E1

U7 CULTL0080E] LCRGRITd z.r.ma

¥ received From e
¥*%  CHCEJPJZXER

X

H

*ik

£k

[ 8

Ei

e

Gy

mwip

140384 1294208051113 L0l

ilane 08 Bime ¢+ 15,16

P

f ! fetolutse]

fis e J’:u.‘iﬁ.llll.;()d}{-l"‘l QYe23:08/0037

=& ogE sincoming SWIFT Hesder b

i FOIBNMIAIDIAARIXGEZZ1635885 "

% 1BE /Incoming SWIFT Hesder §
_08031lcﬁGI\JPJAA}Q(X4O38412942080311lﬁlsﬂ
quenee of Total

% 1 A40A/Form of Documentary Credit
IRREVOCABLE
20 /Documentary Credit number
041-0324446-506
:31C/Date of liseue
Lgusit
OB /Applicable Rulee
UCPURR LATEST VERSICGH
:31D/Date and place of expirvy
08051t IN EEHEFICIARY "5 CO'JNTR‘I
## 1ol sUrdering Customer (By ordsr of)

ik b N

% B i)
b i .
¥k B8 sbeneficliary nane

4 FT.EAGLE GLOVE INDOFECIA

LS DESA BAYER, PURWOMADTANT, RALAGAA,
L SLEMAN, YOGYAXKARTA B5571,

i INTOHEGIA.

¥+ 1 3ZBsCurrency Code, Amount ’

F Ush

#% 41D Availoble with ... By c.. - 2
[28 ANY BANK

Lt BY NEGOTIATION

##  14ZC/Drafte At... (Tenor)

EES TRAFT AT S5IGHT

o FOR TULL INVOICE COST

¥%  4PA/Draft Drawee {SWIFT E"nde}

*& CHGEJPJZ

k¥  143P/Shipment
LTS ALLOWED
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Inward SWIFTIs

I gOpY OF L1

GET

OF ORIGC

<L MUEST

TED WITEIH
SHIFPMERT DUt
THE CREDIT.

FT5 ANT DOUUNENTE RECZIVER BY A
P.M. WILL EE TREEATED AS RECETVED OH THE FOLLOWING Ba

¥4 DBV UAgcount With™ Barnk
A [
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’ 4 YOCYAKARTA  INDONESIA 55233

‘ 72 /Benk to Bank Informaticn
E &% A G T I3 SUBJECT TQ UHIFORM
b i U PAACT_CE FUR

UZER: BIR0ZD e = Nasaae———a———— DATE: 14,0340
CUMMUNECATLONRS PAGE: 5
Print Inward SWIFTo
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Contoh Sales Contract

]
SALES CONTRALY

|amm|r ni MESERS: {PT. EAGLE GLOVE INDONISIA |.‘rm F—-—-

|Px3N0.- | 6427 |w,- | Mayumi Goi |r_,r_ | |M'r£.- | 9-Eep-11 J
; EREEm— 7 T
INSTRUCT] CUSTOME How | wEpUEST [Tiane [T TOTAL
10n# SIYLER | Cwsmmer | Cppor | 7T 110 su1p| DEL.DATE | TERM 'I::-l ARTICER A B AMOUNT
WY ATT0 (GO0 ———— IAPAN | AR 30Sep-l 1 FOR PESIOMAL MEN W POS | o i
OIRE) ———— JAPAN AR 30Sepl 1 FOR e
(i BIRP) ——————— JAPAN  AIR | 30Sep-l1 ] O 150 (PCS: e m—
(0T O RP) . e JAPAN | AIR 30-Sep-11; F.ORB 101 PCS Sy )
TOTAL 450 "

Confirmed : Sap 21th, 2011
PT. EAGLE GL&SFE INDONESIA
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Contoh Invoice

<

PT EAGL

E GLOVE INDO!

SPORT GLOVES

97

Dresa Bayen. Purwon Telp 02743498400 - 3 (3 limes il ¢ pelon i e com
L emn (027 490645 - 3 3 Jines ) Home page @ hups/Saown, ey k.com
Yopyakarta, Indenesia Fan (D2 T1) 107263
INVOICE
NO.: EGI-268/ADS/11 Vogyalarta, October 1lst , 2001
LAC No. @ D41-0361653-506 DD 1104/12
Consigeed fo e

Notity address SAME AS CONSIGNEE

Invnice of i UAK LN

JEGOLE LU S

PAGE 1 OF 2

Shipped per "Aufreisht” frem Jokata, nd to_Kangai Airport, Jipan
Sailing on or about  October 001
Mark & No | Descripilon | Quantty [ Unicprice]  ampunt
T e e
KANSAI AIRPORT GOLF GLOVES
STYLE
SIZE
COLOR
QT :
CTNO : 10F 67 18,876 PIRCES OF GOLF GLOVES
MADE [N INDONESTA
ITEM # COLOLUR SEX/HAND il n 3 24 15 06
PARTH:
e——— Wl Mens Rep Left (W) I 1336 490 TI0 660 1406 PCS USD  EERUSD  SE—
MY -4 1E4F Disck " 150 360 &0 100 f60 200 3190 SD e USD
HTSL#: 61 1102521 White¥ellow b - - 1] 10 5 - kL £ RIE i
White/Red " 200 2ol b7l 120 410 i 2550 4 USD T
S— T White Men's Rez. Right 10 i) 20 4] 10 60 PCS USD e USD -
Tlove / NY-11$52
HTSU#: 6116.10.2521
bkl | White/Black  Mens Reg. Left = 1130 #70 #7020 140 Pos usp 3N USD -
NY-4186E WhitRed 3 = 1230 1310 30 350 3120 PCS USD ik [ISD IR,
ETSUS: 6116.10.2521
§(21-22) M(23-24) L(25-26]
ot S teS Blick Mens Reg. Laft Ba0 IR0 GEE PCS USD e USD F——
NY-41873
ETSU# o116 102521
21 n i3 4 15 6
e White Mens Reg. Laft 5 b 6 - - 20 PCS USD e LSy -
NY-4185D
HISLA: 4205.21.2904
i White  Men: Rep Ripht g 20 0 we s 550 POS USD @ USD  J——
(R} ANY4197 Black s A 1 - 100 100 350 PCS USD el LISDY S
HTSLA: 6116, 02521
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<

Desa Bayen, Purwomartani,

Kalasar
Wogyakacta

PT EAGLE GLOVYE INDON
SPORT GLOVES

Tulp SADZT74yAUBALE - 3 {3 lines )
02743 491645 - 34 3 limes )
Fax 0274} 497263

98

Femail t ploven caglesk .com
Home page : hopedawsoeigleyk.com

21 n 3 M i5 i

PAGE 2012

Se————— Vi ilc  Mens Rep. Right 100 00 100 00 S0 450 PCS USD  sm USD i)
(RID/ NY =419 DBlack G - 0 0 - 160 - 200 PCS USD e USD B
HTS1E 6116 107571
2 B 24 5 %
ST E————— White Mens Reg. Left 20 - . 20 - 40 PCS USD s USD s
Men's synthetic Y <4271
HTSUE: 6216.00.5003
- 13 19 i 21 12 13
T White  Mens Reg. Right - - - a0 - AOPUS USE ek USD ————
Ledies synthetieNY 4272
HTST#: 6216.00.5003
e ety White  Ladies Reg. Left - - = 20 i) 40 PCS USD == USD e
Liddies Leadwer (Y4273
ETSU: 4203.21,2004
15876 PCS USD  oiiipin
TOTAL OUANTITY : 67 CARTONS. 18876 PIECES
"COUNTRY OF ORIGIN, INDONESTA"
TOTAL FOB, INDDONESIAN AIRPORT, Usp T
FYVYYVWWYVVVVRYYY

FI, EAGLE GLOVE INDONESLA
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Contoh Goods Delivery

PT.HAGLE GLOVE INDONESLA

Lhesa 1 purwenmartant Kalasan Sleian Yagyakarta

kg 61274149 L 645

(3 ines). Tax (2741497263

im #:- OG- 9G8 /avs i

5. AT JALAN No. 11 [€G) [ = /gon

FORM : EGL/F / WH-I3A

gl 4 Qeedber G

Kepada Yth,

Dangan kendaraan : .No........_...,..................,..ﬂpi_kjdm!r:anbarang-tarangsehagai berikut :
_!\'O Nzma Barang Quantity Keterangan .|
i, SRR B LI
Mg WGY F JNIC, Smesetenies | 010 i o
bz wgg 0 ) e m_ @ Vo =

[ Ude B JFONE m S QG0 Pk 'R:ﬂ‘i_
__[hauiel b ols 900 | W | .

My UG8 D SWICT  eeieiiiesee x ™| - 18616 Xt
A U9 Fe'&";D i i Qm e 1
H:’ _ﬂ"?& F9900 sl 0 | e B R N
GWOIRP . u s S,
" S | s 3
" Y [ ] 3
t
Gudang r.k.._,-‘-z".,\.. [ comm | a_|
Penjustan | Minager | J

H\I’ \\X

])\K DATAT l(L]L AL, FANEA ATH TANDA TAR (_A\ \”\ 03 BE AW ERARCH! J

99
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Contoh Draft

! 2
IS P EXCT A CE LR UsD. Ssegvm Yogyakarta, October 20, 20112”"."

FIRST BILLS OF EXCHANGE (SECOND BEING UNPAD) TO THE ORDER OF ~SIGHT.. coconee.. PAY THIS

NUMBER 041-0351653-506  DATED APRIL 12, 2011
[SSUED BY N ——"

1o CHEKJIPJZ

MNo.

PAGE 1 (ILAMK DIAFT) EMP 00789 KK

A
e % _,'
-~
#
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Contoh PEB

BC 30

—

PEMBERITAHUAN EKSPOR BARANC

A KANIOR PARFAN

1. Kantor Paben Pzmuztan 1050100

2. Memmor Pengajuua

KPPBEC Sockamo-Hatta

1 O000G0-000197-2011.012-003925

Holoman | don 3.,

KULUDM AHUSUS BEA DAN CLRAL
| 1 Mamer Pendail;

1 365207
1 12-10-2011

B. JENIS EKSPOR  Ekspor binsa Tanggal
C. KATEGORI EK5POR + TPB dan Kawasan Bedkat 2. Nomor BC 1.1
D. CARA PERDAGANGAN  * Laisnya T
E. CARA PEMBAVARAN  : Sight LiC kR
EKSPORTIR PENERIM.
I Iemtitas - Npwp 15 Digit - 01.653,572.6-057.000 ToMama  —
E Abmar
2. Mama - PT.EAGLE GLOVE INDOMESIA TR T
P
3 Alamzt . DESA BAYEN, PURWOMARTANL KALASAN SLEMAN PIIK
55371 YOGY ARARTA INDONES (A GONPWE £ 02.104.050.7 038000
FUCRNININY = - .- i s )
Pt e e e o
4. NIPER : 3616 i ik - s
5. Satus o PMA (1om migas 3 |
BNo & DL LDE LI YOS Tl L3UY-JUR% 12, Noma: Fokok FRJK D0000S Tgl.  24-12-2010
DATA PENGANGKUTAN DATA PELABUIIAN e i
13, Cara Penpanghutar ¢ Tdara 18, Pelabuhan Muat Asal CIDCGK. Cenghareng | Sukamo Hatt
14, Nama Sarana Penganght i MALAYSIAN AIR 19. Pelabthan Mua! Ekspor @ IDCGK  Cenghareng | Sukamo Hats
Hemor Pengangkut (Yo' FLght) o MHT2E 20, Pelabuhan Transit LN
= |16 Bendera Sarana Pengangkut C MY Malaysia o : i it L | L
T ingzal Ferkinn Kent IEERTIEITE] 21 Pelabuhan Bongkar CIPRIN Kansai bt Ap
| DOKUMEN PELENGKAF PABEAN DATATEMPAT PEMERIKSAAN
| SLhC =
| B[22 Nomer & Tal bvoice EGL-268/A08/11 | #4 Lokisst Penuriksuun
11-10-2011 | 55 Kantor Pabean Pesmrik
s [23. Jenis! Nomor! Tel Dok Pelengkap Pabean DATAPERDAGANGAN
E Packng List EGI-268ADS/11 1-10:2011 {76 Daerab Ass] Brg. 3400 Prow. D 1 Yopsakatl
= 27 Megam Tujuan Ekspor » Japan | 28, Cira Fenyerahn Banmg FOB  Free On Board
DATA TRANSAKSI EKSFOR |
T0 leniz Valiia Azing TIEN LIS Dallar 131, Asuransi (LN/ON) 004
A0 Freigat o | 12. FOB e
DATA PETI KEMAS DATA KEMASAN
33, Feul Kem:ss Ik | 37, Iemis Eeimasan T Carton
54, Stanus Pet Kemas Lo R lumlah Kemasan £7
35, Jumlah Peti Kemns ¢ 0 Peli Kemes/Kontainer | 39. Merck Kemasar
36. Merk dan Nomor Peti Kemas ¥ |
|
BN 4P TEE 1 |
40, Volume 00000 41 Rert Kator (keh GESONOT 47 Remt Rersin (ko) AUH T
43 Mo, |44, Pos Taril'HS. uraian jumlah dduan jenis 145, HE bureng dan 4o Jumlat & jenis sal. | 47.-Perizinm Ekspoe 44, Jumlub Nilat
barng secar lengkap, merk, tipe, Taril BK pada Berat Bersihike), -Meparz Asal FOR
- wkuran, spesiikasi in dan kode bicmg anggal pendatarn Vorume () Barang
< e barsng, Lallal Lemban Lanpslian
|
BATA PENERIMAAN NEGAREA |
e o ——
40, Hlilai tukar mals wig 00000 | 500 Nlai BE dalin Rupial 0,00
51, PNBP . G000
G. TANDA TANGAN EKSFORTIR! PRIK L BUKTI PEMDBAYARAN
SSPCE:
| NTPN
AP TS Worior T3t
BK |
FNBF |
Pejabat Penerima Mama/Skemp:| Instans

Sesuai Lanipicn | P 17302008

izl Lembar ke -1 / 2/ 3 entuk KPBC /BPS/ RI
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LEMBAR LANJUTAN

PEMBERITAHLAN EKSPOR BARANG (PEB) Halaman 7 daci 3
Kantar Pelayanan Bea dan Cokai ¢ KPPBC Soctnma-Hamta ' 3 pEniM
Nomor Paigajian ¢ QOH0O0-000 1 872011101 2-003925
Homor Pedaflaran : 26520T12-10-2001
43.Na. 4% - Pos TandUES, urian jurilah dan jenis 45, HE Barang dan Tanl 46 Jumlah & Jenis Sat. 47 - Perizinan Ekspor 48 Jumlab Milii
| harmp sears lenzkap, mek. tise, B puda tanggal Berat bersth (k) - Mg Al FOB
ukurin. spesilikid kain dan kove burng pend Volume (193) Barng |
| I 3326203000 11 76,0000 PCEPicc: L]
| SARUNG TANGAN 68,0000 g
SYNTHETICKOMBINASI LYCRA UNTUK
CLAH RAGA Kemmasan: 35 Carton (CT)
ERE
I T T T | 01 10K PEFPiens LN
SARUNG TANGAN | 5.0000 Kg.
SYNTHETICKOMEBINASI LYCRA UNTUK | |
CLAH RAGA | “Kemasan:  Curton (CT)
AR
N | |
| | L LTV 390D PUE Fieoe —
SARLNG TANGAN |221.000 Ke
S¥YNTHETICKOMEINAS] LY CRA UNTLR
OLAL RAGA Hemasan, 21 Caon (CT)
) pip
| 4 | 3926.20.90.00 9800000 PCEPiece e
| | SARUNG TANGAD 3T.0000 KE
| SYBTHETICKOMEINAS] LYCRA UNTUK.
CLAF RAGA Kemasan: 4 Cartor (CT)
|
|
|
5 A4202.21.00.00 | 20.(HCH PCEPiece fo=ne
SARUNG TANGAN KULITEOMBINASI L0 K
| LYCRA UNTLR OLAH RAGA
—| | S | Kemasan O Cartor (1)
6| 3926.20.90.00 00060 PCEPlece ‘ —
SARUNG TANGAN 3000000 K
SYNTETICKOMBINAS LYTRA TINTUK i
OLAL RAGA | Kemasan 3 Carton (€T}
LB

Tyf Ceturk 1 3-10-2000
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‘ o  LEMRARLANJUTAN

: PEMBERITAHUAN EKSPOR BARANG iPE3) Hatwman 5 dasi 3.
| I — T yo T |
kantor Peliyaman Bea dan Cutai ;. KPPBC Soekamo-Hatta ' asnt00 |
Yomor Pengajom = 000J0-000197-2001 1¢12-003925
Homor Pendaftaan o I6S2OTI2-102011
43.Ho. [ M PoaTarilHE uruin jumiah dar jenis |43, HE Burang dan Tadl |40 Juriah & Jems Szt AT - Perizinan EKSpor 48 Jumlah Wilai
haraig secann knghap, merk, tipe, EBE puda tanggal Be:_ﬂ hersih (kg Hegars Asul FLIE
| ukcursn, spesifikast lain dan kode barang pendufteran Volume (m3p Barang
T 3%62080.00 | 50,0030 PCEFiece L]
SARLMNG TAMGAN 230001 Kg
SYNTETICEOMBINASI LYCRA UNTUR
OLAH RAGH Kemasan: 3 Carion (CT)
|
8 3926,2080.00 A0 PORPisne d——
SARUNG TANGAN 30000 Kg
EYNTHETICKOMDINASI LY CRA UNTUR
OLAH RAGA * | Kemazan: 1 Carton (CT)
WA
| |
2 (3926203000 500000 PCEFicce i
SARUNG TANGAN 40000 g
SYNTHETICKOMBINASI LYCRA UNTUK
‘ OLAH RAGA Kemasan; 0 Cacten {CT)
.
|
| 10 | 4202.21.00.00 (40,3000 PCEPiece
SARUNG TANGAN EULIKOMDINAS] {30000 X
|LYCRA UNTUK OLAT RAGA |
o - | Kemasan: 1 Carlen {CT7)
|

:

JAKARTALI-10-2011 /

7

Tl Cotak 13-10-2011
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Contoh Packing List

PT EAGLE GLOVE INDONESIA
S SPORT GLOVES

R Telp 102743 498410 - 3 (3 limes )
A5 557 ZT4) 421043 ~ 30 3 lmes )
Yopvakarta, Indonesia Fax 1 10274) 497263

il ol e
me PagEe @ hupows

FACKING LIST

NO. EGI-268/ADS/11 Vegyakarta, October 11st, 2011
Consignad to
Notity address SAME AS CONSIGMEE
Luveice of €7 CARTONS OF GOLF GLOVES PAGE 1 OF 2
Shipped per "Airfreizht" from Jukorta, Indoresi to Kansai Airpert, Japan
Sailing on or about  Delcher LA
Mark&No  [artoaNo| Style# | Inst.# | SexHand| Color | Size & Cortaining perf carton I Total
U
| — - ——]
KANSA! AIRPORT GOLF GLOVES
STy %
BIZET
COLOR:
oY ; 18,876 PIECES OF GOLF GLOVES
CATNO.: 10F &7
MADE I¥ INDONESIA
21 2 13 1 e |
CTNND, 1-3 JCTNS| ML WY-4184F | Men's Let|  White - 300 o - - - = 00 PCs
4-7 4 CTNS # F| u = - - 300 - - - |- oo ores
R-9 2 (NS " 3 z L - = < W - - = A0 POS
-1 2 CTNS i i " . = . = L R 0 PCS
12-13 2 CINS T z " k - - - - - 30 = 600 PCS
14 1 CTN 7 : 2 7 100 0 136 = 2 - 246 PCS
13 1 ¢ ) 4 u " L - = AW 60 = 260 PCS
15 1 CIN Z ! ! Black - 300 - - - - = o0 Pcs
1713 2 CTNS ) L i . = = 30 = : i 500 PCS
19-21 3 NS I & . # - - - o - - |= o0 PCS
22 1o = : @ ¥ = = o - 3000 W0 Py
2 1CTN 2 L " = 150 60 W = - - = 300 PCS
e 2 1 CTN i g u & - - 130 - - = 30 pcs
25 1 C7N U ! - * £ = . W 250 - |- 280 PCS
20 1 CTN 4 ; { E - - - -1 0 l- 2o pes
27-22 2 CTNS 2 i ¥ Whits/Red - - 300 - - - | 6bo PCs
2030 2 CTNS i : a 1 - = & e - & = 00 PCS
il 1 CTN o " " * - - - - - = w0 Pes
32 1CTN % . = % 200 100 - - - - |- 00 ores
EE] 1 7N i} £ v 3 = 160 140 - “ = wn Pes
34 107N T o o H - - 130 2o - - =m0 opcs
a3 107N i e : % - = - - 1 90 |= W0 PCS
CIN 4 ! Lt WhiterYellow - - #1] wo - - = 30 PCS
= 10176 PCS
CTN M7 HY-41850 |Men's Right)  White - 10} n Moomwo1 = 60 PCS
36 3 3CTNE| M2 BY 1266 | Men® Led | WhiteBlask = 300 5 = - = oo pes
- 40 2 CTNS 7 i 2 E - - - oo - - a0 PCS
al 1N " . 2 s - - : =G0 = 300 PCS
42 I CTN i ! - : = - 230 wno - - w00 PCS
43 1 CTN 7 L X ’ - - - 00 100 - |- w00 PCS
4 1 CTN . ; 2 1 - - - - 1m - = 170 PCS
45 1 CTN " ! £ ! - - s " B 270 PCS§
: = 2840 PCS
SUB TOTAL QUANTITY: 45 CARTONS, 13,076 PIECES
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<

PT EAGLE GLOVE INDONESIA

SPORT GLOVES

e R e i Telp  +(027d) 08411 - 3 (3 lines ) i drwaiglayk com
Kalasan, Sleman 55571 (D274) $91645 - 30 3 lines ) Home page : hiy v eaglevk com
Yogyakara, Indonesia Fax ST 4TINS
PAGE 20F2
21 22 23 M 25 W
CTN NO. 46 - 40 4 CINS | IMD42 NY-<486E | Men's Left | White/Red - - 300 - - - |= 100 PCS
S0 -52 3 CINS " " . " i = = Ei] - = |= 500 PCS
33 | CTN " " = e - - - 0n - nn pes
3t 1 CIN " " - . - - - - - 0= 00 PCS
53 1 CIN " " " " ot = 3 1 - - = 140 PCS
30 LT & L 3 - - - - 230 S0 (= 280 PCS
= 3120 PCS
e 55 - 5% ICINS|  IMO045 NY-41878 | Men's Lell|  Black - 00 - = €00 PCS
5 I CTN * o t 2 - 200 - 00 PCS
Bl 1 CIN " ™ = d - - 140 = 180 PCS
= 980 PCS
21 22 23 4 25 26
CIN IMI105 NY-4188D | Men's Left White 3 5 [ fs - = 20 PCSE
6l 1 CTN F2200  |NV-41974158 | Men's Right]  White - 00 100 - - 3 k= 00 PCS
62 1 CIN g ¥ i/ 2 - - 200 nr o - il = 300 PCS
a3 1 CTN B = L] o - - - T 200 - = AW POS
6 1 CTN " 5 " - - - - oo 100 PCS
63 1CIN 3 p’ " Black - 100 150 - - 250 PCS
1] 1 CTN Lt " = - - - - 200 100 300 PCS
1.550 PCS
a2 23 M 25 26
67 1CIN | GLODZRP NY-4271 | Men's Lefi]  White 20 - - - 20 | 40 PCS
|
3 13 ] bl 21 22 13
CIN GLOD2RP NY 4272 | Ladies Laft White 50 50 PCE
CTN | GLODZRP NY-4272 | Ladies Left]  White b, R 1 | S| 40 PCS
SUB TOTAL GUANTITY : 22 CARTONS, 5800 PIECES
GRAND TOTAL QITANTITY : ATCARTONS, 18RTG PIECES
TOTAL GROSS WEIGHT : 96500 KGS
TOTAL NET WEIGHT ;69800 KGS
TOTAL MEASUREMENTS ¢ BOTS CBM
TOOTNTRY OF ORIGIN, INDONESIA™
L EAGLE GLOVE INDONESIA
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Contoh Shipping Instruction

Buyer

Special Instuction; 14 Lete
iBe

EBafore zozoticg pesee ezl e " Cerlifiors for Dty dasrance ™ to imind
Pzge sthazh orignel P2 LJ3PA 00 4B
Plepsaizee FORM EPA
(8 3rafevecs ceiteizn 20 the Form LEPA i3 to 0 Jzesifiad
A eonfrmzd P the produzts o t-o [-domsizn utherty
in agodrae with e repiatizn .

E_ e wrpn= g, peasa sond enigica doouments by st el
In read of owrer)

g . -
el Custne e Fagen S bk bene 50 7 i g L3 HC.
N3t P ] TR
R [ wosw—— o
[T AR_[Fal § |
AR_[FC
LT
] . | | e | uiomiestor
I MR FCB LT | ol osieso
] L I I

Hyou “avoany usticn, uhiaa feal fos 10 e,

Tharks eod et regards,
TR
Cotcbes 6201
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Forwader

e

Dsa Bayen, Pues omarniani,
Sleman 55471
thurtas, Indesesia

PT EAGLE GLOVE INDONESIA
SPUKLDN GLOVES

Telp 5 n274p 498411~ 3¢ 3 lines ) ol
274y 400645 -~ 3¢ 3 lines ) Pl pagzs ¢ hitp: o
Fax (02T 497263

Messrs.
Jakarta

Tel/Fax : uiin KAWASAN BERIKAT
Atin | R

1. ELD
2. Shipped
3. Destination
Final Destination

4. Shipper

o

Consigned

6. Notify

=1

Description of Goods

8. Gress Weight
Nett Weight
Measurement

9. Shipping Marks

10. Reguired Document
11, Freighe
12. Special Condition

SHIPPING INSTRUCTION

. Uctober 13th, 2011
: Adrfreight

: Kansai Airport, Japan
¢ Kansal Adrport, Japan

: PT. EAGLE CLCVE INDONESIA

Desa bayen, Purwomartani, Kalasan, Sleman 55571
Yogyakarta Indonesia

: TO ORDER OF Sl

je—— W S
T

: TO ORDER OF St

: GOLF GLOVES

18 376 PTECES OF GOLF CLOVES

TOTAL : 67 CARTONS, 18,876 PIECES
"FREIGHT COLLECT"

: 965.00 KCS
: KOR00KCS
: 6078 CRM (3¢ em X 35 em X 4fcm )

.

KANSAI AIRPORT
STYLE #:

SIZE :

COLOR :

QTY:

C/TNO.: 1 OF 67
MADE IN INDOMESIA

: 4/4 Original plus 6,6 copy AWB.
: Collect
: Please do not attached PT. Eagle Invoice & F/List to the cargo.

Please attach original FORM IJEPA to AWB.

13. Dlease fax B/L copy & shipping schedule after loading.

Yogyakarta, Oct. T1st, 2011
Thanks & best iegards,/ Wl
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Contoh SP3K

SURAT PEMBERITAHUAN PEMASUKAN/ PENGELUARAN
PETI KEMAS KOSONG (SP3K)

Nomor . 275/EXIM/X/Z011
Tanggal 31 Oktober2011

Sehubungan dengan akan dimasukkan / dikeluarkan *)

Putikemus

Nomor : Ukuran

CONT# KMTLJ 7286614 207
SEAL# KMKC 830431

Untuk Keperluan - Ekspor

Dengan ini digjukan permohonan Pemasukkan / Penscluaran *)
Petikemas tersebut diatas ke/dari KB,

Demikian permohonan diajukan,

Disetajui,
Pejabat Bea dan Cukai di K3 Pemohon,
Bhayu Arie P e e

NIP 19851 1022004121 003

Hasil Pengzcekan : Tanggal

feri famon momor - kutu 86614 25"

dipurrie o [ cpe foun bosang

NI 19851:02 2004121 002

*) Coret yang tidak perlu
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Contoh Form 1JEPA

:
" Original
. Expoanter's nome, address and conntry Centification ne. Number of pige
PT. EAGLE GLOVE INDONESIA 00445/YGA2011 1 1
DESA BAYEN, FURWOMARTAN , KALASAN, f
S1 FMAN BRRT1 YOISYAKARTA, INDOINFSIA — —
TBETWEEN T REPUBLIC OF INDONESEA
_ ANDJAPAN FOR AN ECONOMIC PARTNERSHIP
Tmprter’s namme, aldre Rty
TO ORDER OF ki)
A . ’
CERTIFICATE OF ORIGIN
FURM DEFA
I Means ot span . ansd vouse (as Tanas koswad
from I CENGRARING, JAKARTA INDONESL
To o KANSAI AIRPCRT, JAFAN .
Tranait s Fesyed an INDOMESLA
Date of shipmert - OCTOBER 13, 2011
Veswelsname! 1 AIR FREIGHT Sex notes wverlesf
Alrcraft atc
4. HMerw number (as recessary); marks and numbers of packs T wmaer eferznce b, Cuantity or T.Anvaics
and kind of packzges; description of good{sk HS tar If classification criterion T weight nemberis) and
nmber dure(s)
1. A 87 CT CACU DME 13,876 PCE EGI-26B/ADSN Y
b COLF GLOVES T {El ITEEY OCTORER 11
SORP., 18,876 PIECES OF GOLF GLOVES THCUSAND 2011
LANSA| EIGHT
LIRPORT TOTAL ; 87 GARTOMNE, 18,876 FIECES HUNDRED
STYLE#: FREIGHT CO_LECT i SEVENT Y 51X}
SIZE :
SOLOR . SAID: EIGHTEEN THOU SANO EIGHT
QY HUMDRED SEVENTY SIXPIECES
'E‘Ff? HE. hD. £203.21
ABEIN 45 Ne, i 6116.10
MOOMESIA
2 Remurks
9.Declaraton Ty the exparter 10, Centificarion
1, the undersigned, deche thal I is hereby cerlified, o the ssis of cantrel samisod ok, Tt the
- neaboye detailsand satement are e ond accurate declaution by s cxpumer is cor e,
e rusaad(s) descibiend above seel the conditivngs} icyuied for e Conperzir guresnemal anlosiy or designee office
issnane: of fis conidicate
- b eowatey of orgin of the gosdis) desenhed above is INDDNESLA PROVINCIAL OFFICE IN YOGYARARTA
Slomp
Place and dute YOGYALARTA , OCTOBEER "2, 2011
VA ];g
Signature e S
Hame (printed; Flace and date TOGYAKARTA , OCTOBER 12, 2011
PT. EAGLE GLOVE INDONESIA :
Campany Signature
Firsanedi -

SERIAL JEPA 1 - OE 19 9 ‘:J
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Contoh NPE

BCF3.03

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA NoFeagajuen: 000006-000197-20111012-003925
DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI

KANTOR WILAY AH DIBC BANTEN

KANTOR PENGAWASAN DAN PELAYANAN SOEKARNO-HATTA

NOTA PELAYANAN EKSPOR (NPE)

Nomor : 2516TITWRBCO6TKPP.08/PM/201 1 Tanggal: 12-10-2011
Mo.Pendaftaran FED ¢ 265207 Tauggal: [2-10-2011
Lembar ke L dari 1
1. EANTORPABEAN FEMUATAN  : (50100 / KPPEC Sockarso-Halla
2. HFWP [ NAMA EKSPORTIR : 01.65%.571.6-057.000 / FT_EAGLE GLOVE INDONESIA
3. NFWE [ NAMA FEIK © UZ,199,USIL7-058,000 | FT.KINTETSU WORLD EXFRESS INDONESIA )
4, EARANA PENGARGEUT j
a, Nama : MALAYSIAN AIR b, Voyepe/Fligh: MHTM
5. TANGGAL PERKIEAAN EKSFOR  : 13-10.2011
6. FELABUHAN MUAT =
&, Pelatulan Muat Assl : IDUGK / Cenghareng / Sakarmo Hutta (1) b. Felasuhan Muat Bkspor,  IDCGK/Cengkereng ( Sukamo Hath
7. BERAT KOTOR : 0650000 Egm.
B EEMASAN :
FETIKEMAS s NOM PETI KEMAS
. Merck/Nomor : : a, JenisMerek Kemasin
" b, Ukuran _ : Pt b. Jumish : 61CT;
LNIUK KANTOR FABEAN FEMUATAN DI FELABUHAN MUAT EKSFOR
A CATATAN PEMERIKS A AN DOELUMEN EKSFOR, B. CATATAN PEMERIKSAAN FIS[K BARANG
Pejabit Pemeriksa Dokumen Eksper Pemariksa
T CATAT AN PERGAWASAN STITFETNG T, CATATAN PENGEL1IARAN RARANG FKSPOR DARITPR
Merek/ Memor Peti Xemms— © Jenis Segel

Ukuran Peti Kemas E Selesai kel tanggzl

Petugas Dinas Luar

E CATATAN PEMAS!.I’KAN BRO FJ(S

F. (‘.ATAT:I\N PEMIIATAN RRG. FESPOR KE SARANA PENGANGKUT

SEGEL: [] Baik r] Nomeor Scgel: .
Selesal masuk tEnggal: . Puil f '
Pretugas Trinas Lua
UNTUK )(ANIDR PABEAN PEMUATAN DE PEMBUIIAN MUAT ASAL
G. CATATAN FEMERKSAAN DOKUMEN EKSPOR H. CATATAN PEMEERIKSAAN FISIK BARANG

i Prjabat Pemeriksa Dakumen Bkspor § i Pemeiksa

I. CATATAN PENGAWASAN 3 1, CATATAN FENGELUARAN DARANG EKSFOR DARI 1?
o ; Jenis Segel soltstc it Momor Segel . .E..f:’
egelfy. Lofat8) ; Selesai keluar tanggal: 4.~ 050 Pukul
Petugas Fetugas Dinas Loar
g HHA&I'M 'F P
URNON
K. CATATAN PERS L. CATATAN PEMUATAN BRG. EKSPOR KE SARAMA Fﬁsé%mn
STGEL: - lenis Segel fieeciieee Momar Sepel:
& lnnm]‘ - Pukul
Selosal masule tonggals Pukul: F:‘"""" i "
Petugas Dinas Luar B 3
Wi Respon 12-10-2011 13:25:55 Kode 110501285211 Kemp: COMP PFPD- . - i ksportin TFSPy /Kantor Pabzan

Formalir ini dicetak fomats oleh sisem komp dan tidak memerluban nxma, mdnmmpqabﬂdun capdinng
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Contoh AWB

180 JKT 76759663 HAWE No: 00079110
Shigrer's haiend Aol Shppers Acoaunt Numter Nol Hegotiable L=

PT. EAGLE GLOVE INDONESIA .ﬂ:o‘;‘;'ayb’” rcnesteovay =

DESA EAYEN, PURWOMARTANI KA_ASAN “__-' S ——
SLEMAM 55571 ey :

YOGYAKARTA INDONFSIA ~
TELEPHONE: +52 (27) 445-1645 Coypies 1,2 £nd 3 of ih's AirWaysill s eriginals and have the same valicily

Consgness Nare snd Add ess

hsngesdl'nlm desried horon nw?uad .mae(?ma ondiion
{m ﬁ%ﬂ)ﬂh&r l)THF [‘)JI'!IT I'NTHE RE-

THER MEANS INCLUDING ROAD

TO ORDER OF op A.W OTHEH CARRIER UNLESS SPEcP:c coummvmsmucnons ARE GIVEN
— W BT THE SHIFFER. THE SHIFFEHS L1 TEN DN 15 DHAWN TC THE NOTICE CON:
: : s CATRIER'S LIMITATCN OF LIABILITY Stipper may invease such koo o ki
oo G By oy deciirg o vabue for caneag e pagh g s e o Cleege § Ui,
bsuily Cartier's Agem Name and Cily Accouning ImoiTacan
/I FREIGHT : COLLECT#

o i W |
JAKARTA
Agen's IATA Coda Arcourt No. ‘

15-3-0760
Agan's of Aeperuea (Adds of Frat Carid) sne Aaquested Fouting

JAKARTA, JAVA TERMS: FOR
o By First Caniar - oio o Dovirion 1o by |12 by | Decirad Valye for Carricge | Declerad Value for Cugtons
ICN | KE . KE NVD NCV

Alrport of Destnation
KAMSALINT APT 43
ing Irfasmution NOTIFY PARTY TO ORDER OF

LIEPA MO D0S5MY GLI201 1

INSURANCE -f carrar oflers insurmice, andsuch rsumca isrequested n
aceomaree with the wﬂums il indicate amou 10 be inswed n Egures
N tox mewed Amourt SRNGE.

Amourt of Insursnce

;{:ﬁ; Gross  bof | Ame Cinss ¥l unergzavie | Rets i Tatal ; Matuwe and Quantity o Gosds
RCF waightfit] ©| | commediny Wiyl & Chigs L& finol. Dimandans of Velums)
67 1012.pK| @ : 10845 200 216200 | A7 CARTONS = 18,878 PSS
SHIOPING MARKE|: ; ; ‘| OF GOLF GLOVES
! | TOTAL 67 CARTON, 18,576 PIECES
KANSAT ATRPORP (" 5 ! - | CCUNTRY OF ORIGIN
STYUE #: 7 | ki 5 | INDUNESIA
SIZE : ! ’ | D=
COLOR : | BEX37X60CM-80
Ty |: £ o S4X36XRICME
c/Tvo, i1 oF I 3 ] 54%X36%20CM-1
| MADE IN INDONESIR > B
67 10120 [ B g 2169007
\__Frepaid ¢ ight Chaige \ Callact  f Eret;Ehnrgn: ) 5.00
; A ANE ann
Valuation Cherge C MYC 303.60
c sco 54.23
:[ il
S otal Jther Charges Du_e__&ge_m:} : Shipper certdizs that the perficulars on the faze hereol ara comact ot ligalar as any part of the cansiga-
= = ment contains dangercus goods, such part is properly dese) nama ind 15 in proper corditien for
canlagahy Ar accarding tn the spplicabls Dan Cosds Rfguintions.

Total Oiher Chages Dug Casrier -
36233

e e Signasira of Shinper o iz Agast

N\__ ToulColect

M\CO Charges in Dt Goueiy s

Fod o s i
N Totel Prepaid
fCurrancy Conworsloniiate /-

JAKARTA, JAVA

aturs of Issuing G i i its Ayen

180-76769663

Original 3 (for Shioper)
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PT. EAGLE GLOVE INDONESIA 3
. SPORT GLOVES
Bayam, Puraomanans, TEL (02741 498411 = 3 { 3 b ) E-ail ghovadaglel com
Kalasan, Sleman 35571 (02741 491645 ~ T4 3 hines » WER hivpterwew eagleyk.com
Yogyakarta Indonesia FAX  (0274) 497261 Rt e eoad

SURAT KETERANGAN

~
=4
-‘Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : F. Triwidrati
Jabatan : Office Manager
Alamat : Bekisar 111 Wonocatur Bantul D.1. Yogyakarta

Menerangkan bahwa mahasiswa dengan identitas:

Nama ' Maria Lita Listyasari

NIM (072114 011

Prodi . Akuntansi

Fakultas ' Ekonomi, Universitas Sanata Dharma

Telah melakukan penelitian dengan judul Evaluasi Sistem Penjualan Ekspor di perusahaan yang
kami pimpin mulai bulan Agustus sampai dengan Oktobe 2011 guna mempeoleh data untuk
menyelesaikan tugas akhir sebagai mahasiswa.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sesungguhnya dan harap digunakan sesuai dengan
kebutuhannya,

Yogyakarta, 31 Oktober 2011

F. Triwidrati
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